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ABSTRAK 

 

JUMADI, Tahun 2020. Implementasi Kurikulum Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

dalam Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Kepedulian Sosial di MTs 

Bustanul Ulum Jaya Sakti Anak Tuha Lampung Tengah. Tesis Program 

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro  

 

Kurikulum akidah akhlak adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk 

menggunakan aktivitas belajar mengajar, Pendidikan karakter akan memberikan 

bantuan sosial agar individu dapat tumbuh dalam menghayati kebebasannya 

dalam hidup bersama dengan orang lain di dunia. Karakter religius adalah usaha 

sekolah yang dilakukan secara bersama oleh guru, pimpinan sekolah melalui 

kegiatan sekolah untuk membentuk akhlak, Kepedulian sosial dalam kehidupan 

masyarakat lebih kental diartikan sebagai perilaku baik seseorang dan tindakan 

yang selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat, pentingnya karakter 

religius dan sikap kepedulian sosial seseorang, maka banyak diterapkan dalam 

pendidikan di sekolah menjadi peserta didik yang berkarakter. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) implementasi kurikulum 

akidah akhlak dalam pembentukan karakter religius dan sikap kepedulian sosial di 

MTs Bustanul Ulum Jaya Sakti Anak Tuha. 2) Bagaimana faktor pendukung dan 

penghambat dalam Implementasi kurikulum akidah akhlak dalam pembentukan 

karakter religius dan sikap kepedulian sosial di MTs Bustanul Ulum Jaya Sakti 

Anak Tuha. 

Desain penelitian ini diantaranya, jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan. Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu bentuk penelitian 

untuk mendiskripsikan fenomena yang ada. Sumber data aitu penarikan sampel 

lebih representatif baik ditinjau dari segi pengumpulan data maupun dalam 

pegembangan data. Teknik pengumpulan datanya dengan wawancara dan 

dokumentasi. Pengujian keabsahan data dengan triangulasi. Sedangkan analisis 

data dengan reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan. 1) pelaksanaan pembelajaran, dan 

perencanaan kurikulum mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter 

religius dan sikap peduli soaial meliputi penyusunan silabus yang meliputi: 1) 

penyusunan silabus, 2) sosialisasi silabus dan 3) RPP yang merupakan persiapan 

untuk mempermudah jalannya proses belajar. (b) Pelaksanaan adapun pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter 

religius dan kepedulian sosial dengan: (1) intrakurikuler materi kurikulum mata 

pelajaran akidah akhlak untuk membentuk karakter religius dan kepedulian sosial 

adalah dengan cara pelaksanaan proses belajar mengajar antara guru dan siswa 

dengan mata pelajaran akidah akhlak. 2) Faktor pendukung masjid, perpustakaan 

Islami, pengeras suara, budaya bersalaman dengan guru sebelum masuk 

madrasah, dorongan yang kuat dari dewan guru, tersedianya Qur’an, adanya alat 

peraga dan LCD di setiap kelas factor penghambatnya antara lain: pergaulan siswa 

diluar madrasah, latar belakang siswa yang berbeda, faktor lingkungan yang 

kurang mendukung, tidak adanya masjid, faktor pergaulan teman. 
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ABSTRACT 
 

 

JUMADI, Year 2020. Implementation of the Akidah Akhlak Subject Curriculum 

in Forming Religious Character and Social Care Attitudes at MTs Bustanul Ulum 

Jaya Sakti Anak Tuha, Central Lampung. Thesis Postgraduate Program State 

Institute for Islamic Studies (IAIN) Metro. 

 

The akidah akhlak curriculum is a set of plans and arrangements regarding 

the content of learning materials and methods used as guidelines for using 

teaching and learning activities, Character education will provide social 

assistance so that individuals can grow in living their freedom in living together 

with other people in the world. Religious character is a school effort carried out 

jointly by teachers, school leaders through school activities to form morals, Social 

care in community life is more defined as a person's good behavior and actions 

that always want to provide assistance to the community, the importance of 

religious character and an attitude of social care. a person, it is widely applied in 

education in schools to become students with character. 

This study aims to describe: 1) the implementation of the akidah akhlak 

curriculum in the formation of religious character and social care attitudes at 

MTs Bustanul Ulum Jaya Sakti Anak Tuha. 2) What are the supporting and 

inhibiting factors in implementing the akidah akhlak curriculum in the formation 

of religious character and social care attitudes at MTs Bustanul Ulum Jaya Sakti 

Anak Tuha. 

The design of this research includes, this type of research is field research. 

The nature of this research is descriptive research, which is a form of research to 

describe existing phenomena. The source of the data is that the sampling is more 

representative, both in terms of data collection and data development. Data 

collection techniques by interview and documentation. Testing the validity of the 

data by triangulation. Meanwhile, data analysis using data reduction and data 

presentation draw conclusions. 

The results of this study indicate: 1) the implementation of learning, and 

curriculum planning in akidah akhlak subjects in shaping religious character and 

social care including the preparation of a syllabus which includes: 1) preparation 

of the syllabus, 2) socialization of the syllabus and 3) lesson plans which are a 

preparation to facilitate the running learning process. (b) Implementation as for 

the implementation of curriculum learning in akidah akhlak subjects in shaping 

religious character and social care by: (1) intracurricular curriculum materials 

in moral subjects to form religious character and social care is by implementing 

the teaching and learning process between teachers and students with morals 

subjects. 2) Supporting factors for mosques, Islamic libraries, loudspeakers, 

culture of shaking hands with teachers before entering the madrasa, strong 

encouragement from the teacher council, availability of the Qur'an, the existence 

of teaching aids and LCDs in each class, the inhibiting factors include: the 

interaction of students outside the madrasa, Different student backgrounds, 

unsupportive environmental factors, absence of mosques, factors of socializing 

with friends. 
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PADOMAN TRANSLITERASI 

 

Penelitian Tesis pada Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

sebagai berikut: 

 

1.   Huruf Araf dan Latin 

Huruf 

Arab 
Huruf Latin  Huruf Arab Huruf Latin 

 ţ ط  Tidak dilambangkan ا

 z ظ  b ب

 ´ ع  t ت

 g غ  ś ث

 f ف  j ج

 q ق  h ح

 k ك  kh خ

 l ل  d د

 m م  ż ذ

 n ن  r ر

 w و  z ز

 h ه  s س

 ` ء  sy ش

 y ي  ş ص

    d ض

      
2.   Maddah atau vokal panjang 

 

Harkat dan huruf Huruf dan tanda 

 â - ا - ى

 î - ي

   Û - و

 ai ي ا 

 au -و ا
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MOTTO 

 

ۡفيِۡرَسُولِۡۡلَّقدَۡ  ِۡٱكَانَۡلكَُم  جُواْۡۡللَّّ وَةٌۡحَسَنةَٞۡلِّمَنۡكَانَۡيرَ  َۡٱأسُ  مَۡٱوَۡۡللَّّ يوَ  ٓخِرَۡٱۡل  ۡلۡ 

َۡٱوَذَكَرَۡ ١٢ۡكَثيِرٗاۡۡللَّّ
 

 

Artinya:  Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Qs. Al-Ahzab : 21).
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulu m sebagai sebua h rancangan pendidikan mempunyai 

kedudukan yang sanga t strategis dala m seluru h aspe k kegiatan pendidikan. 

Menginga t pentingnya peranan kurikulu m di dala m pendidikan maka dala m 

penyusunan kurikulu m tida k bisa dilakukan tanpa menggunakan landasan 

yang koko h dan kua t. Landasan kurikulu m akida h akhla k tida k hanya 

diperlukan bagi para penyusun kurikulu m terutama harus dipahami dan 

dijadikan dasa r pertimbangan ole h para pelaksana kurikulu m yait u para 

pengawas pendidikan dan para gur u terkai t kurikulu m. 

Kurikulu m merupakan sebua h wada h yang akan menentukan ara h 

pendidikan. Berhasi l dan tidaknya sebua h pendidikan sanga t 

bergantung dengan kurikulu m yang digunakan.Kurikulu m adala h 

ujung tomba k bagi terlaksananya kegiatan pendidikan. Tanpa adanya 

kurikulu m mustahi l pendidikan akan dapa t berjalan dengan bai k, 

efektif, dan efisien sesuai yang diharapkan.
2
 

 

Kurikulu m merupakan komponen sanga t penting bagi berlangsungnya 

pendidikan. Kurikulu m memua t komponen seperti tujuan, proses belaja r 

mengaja r. Tanpa adanya kurikulu m maka pendidikan akan morat-mari t, tida k 

tah u kemana ara h tujuan yang dicapai. Tetapi dengan adanya kurikulu m 

mempermuda h untu k melaksanakan kurikulu m dala m kegiatan belaja r 

                                                 
2
Fadlilla h, Implementasi Kurikulu m 2013 Dala m Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & 

SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruz z Media, 2014), h l.13-14. 
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mengaja r. Kurikulu m sanga t bermanfaa t kepala sekola h mengembangkan 

sekola h, kemudian gur u untu k memperlanca r kegiatan belaja r mengaja r.  

Kurikulu m akida h akhla k merupakan landasan yang digunakan 

pendidi k untu k membimbing peserta didiknya ke ara h tujuan pendidikan yang 

diinginkan melalui akumulasi sejumla h pengetahuan, keterampilan dan sika p 

menta l.
3
 

Kurikulu m akida h akhla k adala h seperangka t rencana dan pengaturan 

mengenai isi bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

untu k menggunakan aktivitas belaja r mengaja r. Dala m konteks ini, 

kurikulu m dimaknai sebagai seperangka t rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, dan kurikulu m disusun ole h satuan 

pendidikan. 

Karakte r merupakan struktu r antropologis manusia. Pendidikan 

karakte r akan memberikan bantuan sosia l aga r individ u dapa t tumbu h dala m 

menghayati kebebasannya dala m hidu p bersama dengan orang lain di dunia. 

Karakte r religius adala h usaha sekola h yang dilakukan secara bersama ole h 

gur u, pimpinan sekola h melalui kegiatan sekola h untu k membentu k akhla k, 

bahwa pendidikan karakte r akan menjadi sebua h siste m pendidikan 

khususnya dala m membentu k pribadi yang iman taqwa memiliki jiwa sosia l 

yang bai k. 

                                                 
3
 Ni k Haryati, Pengembangan Kurikulu m Pendidikan Agama Isla m, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 3 
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Karakte r religius semestinya diletakkan dala m kerangka dinamis 

dialektis, berupa tanggapan individ u terhada p sosia l dan kultura l yang 

melingkupinya, untu k dapa t menempatkan dirinya menjadi sempurna 

sehingga potensi-potensi yang ada di dala m dirinya berkembang secara penu h 

yang membuatnya semakin menjadi manusiawi. 

Sedangkan sika p kepedulian sosia l yait u (1) sat u predisposisi ata u 

kecenderungan untu k bertingka h lak u dengan cara tertent u terhada p orang 

lain; (2) sat u pendapa t umum; dan (3) sat u sika p yang terara h kepada tujuan-

tujuan sosia l, sebagai lawan dari sika p yang terara h pada tujuan pribadi.
4
 

Kepedulian sosia l dala m kehidupan masyaraka t lebi h kenta l diartikan 

sebagai perilak u bai k seseorang dan tindakan yang selal u ingin memberi 

bantuan kepada masyaraka t yang membutuhkan bai k dengan anggota 

keluarga dan kelompo k sosia l lain yang lebi h besa r, bertingka h lak u dengan 

cara tertent u terhada p orang lain dan mementingkan tujuan sosia l. 

Berbicara mengenai karakte r religius, kurikulu m akida h akhla k harus 

memberikan dampa k signifikan untu k pembentukan karakte r religius dan 

sika p peduli sosia l, karena langka h ini merupakan upaya memperbaiki mora l 

melalui pendidikan. Perkembangan tersebu t mencaku p kebutuhan hidu p bai k 

sebagai individ u maupun sebagai masyaraka t. Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan suat u usaha yang dilaksanakan untu k membant u peserta didi k 

aga r dapa t tumbu h berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan pendidikan. 

                                                 
4
 Kartini Kartono, Kamus Lengka p Psikologi Terjemahan, (Jakarta: Grafindo, 2006), 469 
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Berdasarkan hasi l wawancara dan observasi peneliti meliha t bentu k 

bentu k kepedulian sosia l siswa yang ada di MTs Bustanu l Ulu m antara lain 

saling membant u dan tolong menolong dala m kebaikan seperti, menjengu k 

teman yang saki t, dan infa q rutin dilaksanakan seluru h siswa setia p adanya 

korban, sumbangan baj u setela h kelulusan mencoretnya dengan spido l.
5
  

Wawancara dengan Ib u Yeni Ariya sala h sat u gur u di MTs Bustanu l 

Ulu m yaitu: ketidaktaatan pelaja r mematuhi ajaran agama, tida k juju r, dan 

berperilak u tida k menghormati anta r sesama maupun dengan gur u. Tawuran 

anta r pelaja r dan berbagai kejahatan yang tela h menghilangkan rasa aman 

setia p warga, merupakan bukti nyata akan buruknya mora l generasi bangsa.
6
 

Karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l diharapkan ada pada 

peserta didi k, karena banya k peserta didi k sekarang ini yang kurang peduli 

terhada p ajaran agama yang disebabkan berbagai ha l. Tujuan pendidikan 

karakte r yang berkaitan dengan menta l dan sika p peserta didi k dikelola 

dengan menanamkan nilai-nilai religius dan dan sika p kepedulian sosia l yang 

positif. Nilai yang ditanamkan dala m kurikulu m. Penanaman karakte r religius 

dan sika p kepedulian sosia l peserta didi k pada kurikulu m panduan sekola h. 

Krisis akhla k hampi r tida k perna h mendapatkan perhatian serius. 

Hubungan anta r sesama manusia  yang sara t dengan nilai nilai yang berkaitan 

dengan moralitas sosia l. Sejalan dengan ha l it u, ara h pelajaran etika di dala m 

                                                 
5
 Observasi di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Lampung Tengah 

6
 Wawancara Ib u Yeni Ariya sala h sat u gur u di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha Lampung Tengah 
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Al-Quran dan secara tegas dala m hadis t Nabi mengenai diutusnya Nabi 

adala h untu k memperbaiki moralitas bangsa ara b wakt u it u.
7
 

Ole h karena it u masala h karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l 

merupakan sala h sat u poko k ajaran Isla m untu k ditanamkan dan diajarkan 

kepada peserta didi k, melalui kurikulu m Akida h Akhla k yang suda h 

terencana. Melalui pendidikan seseorang memperole h kemampuan secara 

teknis untu k memiliki kemampuan sosia l yang bernilai budaya. Menanamkan 

karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l yang sanga t penting untu k 

membentu k kualitas pribadi, sekaligus untu k membentu k kesalehan socia l.  

Dimensi dimensi konseptua l dan substansia l dari ajaran agama seperti 

kejujuran, keadilan, kebersamaan, kesadaran akan ha k dan kewajiban, 

ketulusan dala m berama l, musyawara h dan sebagainya, untu k 

diaktualisasikan dan direalisasikan dala m hidu p dan kehidupan masyaraka t.
8
 

Semua gur u di MTs Bustanu l Ulu m suda h menggunakan kurikulu m 

harapannya gur u mamp u lebi h bai k dala m menanamkan karakte r religius dan 

sika p kepedulian sosia l. 

Menyadari pentingnya karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l 

seseorang, maka banya k diterapkan dala m pendidikan di sekola h menjadi 

peserta didi k yang berkarakte r. Memupu k kemandirian peserta didi k dala m 

kehidupan sehari-hari diharapkan penanaman karakte r religius dan sika p 

kepedulian sosia l lebi h kondusif. Adapun suat u cara untu k keyakinan dala m 

                                                 
7
Abdu l Majid dk k. Pendidikan Agama Isla m Berbasis Kompetensi (Konse p dan 

Implementasi Kurikulu m 2004). Bandung: P T Remaja Rosdakarya, 2006), 138 
8
 Muhaimin dk k. Paradigma Pendidikan Isla m, 76 
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diri ana k adala h melalui pembiasaan menciptakan lingkungan yang 

mendukung ana k lebi h bermora l. 

Pengembangan penerapan kurikulu m mewujudkan berkarakte r religius 

dan sika p kepedulian sosia l, penilaian hasi l belaja r dan pengetahuan lain yang 

kompeten pendidi k. Pelaksanaan pembelajaran di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti belu m berjalan dengan optima l, sehingga masi h diperlukan 

pengembangan terutama di bidang kurikulu m. Sebagai makhlu k sosia l pula 

manusia membutuhkan orang lain, tetapi partne r dala m melakukan sesuat u. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji tentang 

Implementasi Kurikulu m akida h akhla k dala m pembentukan karakte r religius 

dan sika p kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

Lampung Tenga h. Ha l ini perl u diungka p aga r dapa t diketahui secara rinci 

mengenai kurikulu m akida h akhla k dala m pembentukan karakte r religius dan 

sika p peduli sosia l di madrasa h tersebu t. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan lata r belakang masala h yang tela h dikemukakan, maka 

dapa t diketahui beberapa pertanyaan penelitian tersebu t, yait u sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanaka h implementasi kurikulu m Akida h Akhla k dala m 

pembentukan karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha? 
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2. Bagaimana fakto r pendukung dan penghamba t dala m Implementasi 

kurikulu m akida h akhla k dala m pembentukan karakte r religius dan sika p 

kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untu k mengumpulkan data, untu k dijadikan 

sebagai karya tulis, sedangkan tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untu k mengetahui implementasi kurikulu m Akida h Akhla k dala m 

pembentukan karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

2. Untu k mengetahui fakto r pendukung dan penghamba t dala m 

Implementasi kurikulu m akida h akhla k dala m pembentukan karakte r 

religius dan sika p kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti 

Ana k Tuha. 

D. Manfaa t Penelitian 

Peneliti berhara p hasi l penelitian ini bermanfaa t bai k secara teoritis 

maupun praktis:  

1. Manfaa t secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapa t memberikan informasi bagi pembaca 

dan pihak-piha k yang berkepentingan tentang kurikulu m akida h akhla k 

dala m pembentukan karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l pada 

peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Ana k Tuha Lampung Tenga h. 

b. Diharapkan dapa t memberikan sumbangan penting dan memperluas 

kajian ilm u manajemen dala m mengelola sumbe r daya manusia, 

sehingga dapa t dijadikan rujukan untu k pengembangan penelitian. 
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c. Diharapkan memperluas khasana h kajian ilm u dan sumbe r daya 

manusia, terutama pada kurikulu m akida h akhla k dala m pembentukan 

karakte r religius dan sika p kepedulian socia l.  

2.  Manfaa t secara Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 

meningkatkan karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Lampung Tenga h. 

b. Hasi l penelitian ini dapa t dijadikan sumbangan pemikiran, dala m 

mengambi l kebijakan sehubungan dengan peningkatan kualitas 

pendidikan di madrasa h tentang kurikulu m akida h akhla k dala m 

pembentukan karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Lampung Tenga h. 

E. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian terdahul u yang relevan sama dengan Tinjauan Pustaka, 

Telaa h Kepustakaan ata u kajian Pustaka istila h lain yang sama maksudnya, 

pada dasarnya tida k ada penelitian yang sama ata u bar u selal u ada keterkaitan 

dengan yang sebelumnya.
9
 

Berdasarkan pengertian tersebu t, penulis menguti p beberapa penelitian 

yang terkai t dengan persoalan yang akan diteliti sehingga akan terliha t, dari 

sisi mana peneliti tersebu t membua t suat u karya ilmia h. Disamping it u akan 

terliha t suat u perbedaan tujuan yang dicapai. Di bawa h ini akan disajikan 

beberapa kutipan hasi l penelitian yang tela h lal u yang terkai t diantaranya:  

                                                 
9
Sekola h Tinggi Agama Isla m Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman penulisan 

Tesis (Metro: Progra m Pascasarjana 2013), 8. 
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1. Enda r Evta Yuda Prayogi, Tahun 2018. Implementasi Kurikulu m 

Nasiona l Akida h akhla k di Pondo k Pesantren Al-Fata h Jadimulyo 

Sekampung Lampung Timu r.
10

  

Hasi l penelitian menunjukkan Implementasi kurikulu m Nasiona l 

akida h akhla k Pondo k Pesantren yait u Sebua h kurikulu m yang tela h 

dikembangkan dan digunakan secara aktua l. Keberhasilan implementasi 

terutama ditentukan ole h aspe k penjadwalan, siste m pengajaran, 

perangka t pembelajaran dan gur u sebagai pelaksana kurikulu m, 

kurikulu m it u mempunyai peran penting dala m perkembangan suat u 

lembaga pendidikan, karena kurikulu m merupakan sala h sat u fakto r 

utama dala m pembelajaran untu k membentu k perkembangan peserta 

didi k. 

2. Murtando, Tahun 2018 Implementasi Pendidikan Karakte r di Madrasa h 

Aliya h Al- Mubaro k  Banda r Matara m   Lampung.
11

  

Hasi l penelitian menunjukkan bahwa   implementasi pendidikan 

karakte r di MA Al-Mubaro k  dilakukan melalui implementasi pendidikan 

karakte r dala m kurikulu m,  proses pembelajaran dan ekstrakurikule  r, serta 

penciptaan  kultu r sekola h yang kondusif terhada p penanaman nilai-nilai 

karakte r.   mplementasi  pendidikan karakte r dala m kurikulu m dilakukan 

dengan  memasukkan  nilai pendidikan karakte r. Proses 

                                                 
10

 Enda r Evta Implementasi Kurikulu m Nasiona l Pendidikan Agama Isla m di Pondo k 

Pesantren, Tesis, (IAIN Metro 2018)  
11

 Murtando, Implementasi Pendidikan Karakte r di Madrasa h Aliya h Al- Mubaro k, Tesis, 

(IAIN Metro 2018)  
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pembelajaran  dirancang dan dilaksanakan melalui penggunaan metode, 

dan strategi  pembelajaran yang dapa t menumbuhkan karakte r. 

3. Muna Husnu l Tahun 2018, Penanaman Sika p Spiritua l dan Sika p Sosia l 

Melalui Pembelajaran Mape l PAI di SM K A l Isla m Surakarta.
12

 

Hasi l penelitian muatan sika p spiritua l gur u menanamkan melalui 

pembiasaan dala m kegiatan pendahuluan dengan dibiasakan mengucapkan 

sala m, gur u menanamkan sika p spritua l dengan memberikan naseha t aga r 

selal u menaati apa yang Alla h perinta h dan mengingatkan tentang iman 

dan Isla m. Pada KI 2 muatan sika p sosia l gur u menanamkan melalui 

kegiatan pendahuluan dengan mengabsen peserta didi k, menanyakan yang 

tida k masu k pada kegiatan inti dengan menyelipkan pada materi 

pembelajaran seperti pesan gur u aga r selal u juju r dala m dala m 

mengerjakan tugas. 

Berdasarkan  penelitian tersebu t belu m tersentu h tentang penelitian yang 

dilakukan yait u Kurikulu m akida h akhla k dala m pembentukan karakte r 

religius dan sika p kepedulian sosia l. Dengan demikian dapa t ditegaskan 

bahwa Tesis penulis yang berjudu l Kurikulu m Akida h Akhla k dala m 

Pembentukan karakte r Religius dan Sika p Kepedulian Sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Lampung Tenga h sepengetahuan 

penulis belu m perna h diteliti sebelumnya. 

 

  

                                                 
12

 Muna Husnu l Khotima h, Penanaman Sika p Spiritua l dan Sika p Sosia l Melalui 

Pembelajaran Mape l PAI di SM K A l Isla m Surakarta, Tesis (IAIN Surakarta tahun 2018) 
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A. Implementasi Kurikulu m Mata Pelajaran Aqida h Akhlak 

1. Pengertian Implementasi Kurikulum 

Implementasi adala h bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, ata u 

adanya mekanisme suat u siste m. Implementasi bukan sekeda r aktivitas, 

tetapi suat u kegiatan yang terencana dan untu k mencapai tujuan kegiatan.
1
 

Sedangkan pembelajaran merupakan usaha sada r ata u sengaja dari orang 

dewasa terhada p perkembangan peserta didi k. Implementasi suat u proses 

penerapan ide, ata u inovasi bentu k tindakan praktis sehingga memberikan 

dampa k, bai k berupa keterampilan, maupun nilai dan sika p.
2
  

Implementasi biasanya dilakukan setela h perencanaan suda h 

diangga p fi x. Implementasi juga bisa berarti pelaksanaan yang berasa l 

dari kata bahasa Inggris Implemen t yang berarti melaksanakan.
3
 

Implementasi merupakan kata asing yang tela h dibahasa Indonesiakan 

yang beranoni m dengan penerapan, begitupun dala m implementasi berarti 

pelaksanaan. 

                                                 
1
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulu m, (Jakarta: Media 2002), 70 

2
Oema r Hamali k, Dasar-dasa r Pengembangan Kurikulu m, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), 237  
3
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulu m Tingka t Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 56  
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Implementasi adala h perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 

proses interaksi antara tujuan memerlukan pelaksana yang efektif.
4
 

Implementasi adala h bukan hanya sekeda r aktivitas ataupun tindakan yang 

menggunakan struktura l ata u siste m untu k mencapai tujuan yang bai k. 

Sedangkan istila h kurikulu m memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan 

ole h pakar-paka r dala m bidang pengembangan kurikulu m seja k dul u 

sampai  dengan dewasa ini. Tafsiran-tafsiran tersebu t berbeda sat u dengan 

yang lainnya, sesuai dengan titi k bera t inti dan pandangan dari paka r yang 

bersangkutan.  

Kurikulu m menuru t Oema r Hamali k berasa l dari bahasa latin, 

yakni Curricule, artinya jara k yang harus ditempu h ole h seorang pelari. 

Pada wakt u it u, pengertian kurikulu m adala h jangka wakt u pendidikan 

yang harus ditempu h ole h siswa yang bertujuan untu k memperole h 

ijaza h.
5
 

Sedangkan menuru t pandangan bar u yang dikemukakan ole h 

Romine kurikulu m adala h Curriculu m is interpreted to mean al l of the 

organized courses, activities, and experiences whic h pupils have unde r 

direction of the schoo l, whethe r in the classroo m o r no t. implikasi dari 

perumusan di atas adala h sebagai berikut:  

a. Tafsiran tentang kurikulu m bersifa t luas, karena kurikulu m bukan 

hanya terdiri atas mata pelajaran (courses), tapi meliputi semua 

kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawa b sekolah 

                                                 
4
 Guntu r Setiawan, Implementasi Dala m Birokrasi Pembangunan, 2004, 39 

5
 Oema r Hamali k, Kurikulu m Dan Pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara), 16 
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b. Sesuai dengan pandangan ini, berbagai kegiatan dilua r kelas (yang 

dikena l dengan ekstrakurikuler) suda h tercaku p dala m pengertian 

kurikulu m.  

c. Pelaksanaan kurikulu m tida k hanya dibatasi pada keempa t dinding 

kelas saja, melainkan dilaksanakan bai k di dala m maupun dilua r kelas, 

sesuai dengan tujuan yang henda k dicapai  

d. Siste m penyampaian yang digunakan ole h gur u disesuaikan dengan 

kegiatan ata u pengalaman yang akan disampaikan.  

e. Tujuan pendidikan bukanla h untu k menyampaikan mata pelajaran 

(courses) ata u bidang pengetahuan yang tersusun (subject), melainkan 

pembentukan pribadi ana k dan belaja r cara hidu p di masyaraka t.
6
 

 

Pengertian kurikulu m dapa t ditinja u dari dua pandangan, yakni 

pandangan Tradisiona l yang mengartikan kurikulu m adala h sejumla h 

mata pelajaran yang harus ditempu h murid untu k memperole h ijaza h, 

sedangkan pandangan modern bahwa kurikulu m bersifa t luas, dari proses 

di dala m kelas bai k dala m ha l penyampaian pelajaran ataupun hasi l dari 

proses belaja r, sehingga dapa t mencapai tujuan yang diinginkan.
7
 

Sedangkan menuru t Undang-Undang Nomo r 20 Tahun 2003 

tentang Siste m Pendidikan Nasiona l menyebutkan bahwa kurikulu m 

adala h seperangka t rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untu k mencapai tujuan 

pendidikan tertent u. Berdasarkan pengertian tersebu t, ada dua dimensi 

kurikulu m, yang pertama adala h rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adala h cara yang 

digunakan untu k kegiatan pembelajaran. 

 

                                                 
6
 Oema r Hamali k. Dasa r Dasa r Pengembangan Kurikulu m (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), 5-6 
7
 Oema r Hamali k, Kurikulu m Dan Pembelajaran, 25 
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2. Perencanaan Pembelajaran Aqida h Akhlak 

Sebelu m melakukan pelaksanaan terlebi h dahul u melakukan 

perencanaan dala m setia p pembelajaran pada setia p mata pelajaran aga r 

mempermuda h pendidi k dala m menyampaikan materi kepada peserta 

didi k dala m suat u kegiatan pembelajaran. Dala m implementasi kurikulu m 

pada mata pelajaran aqida h akhla k diperlukan adanya dua ha l yakni:  

Silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

a.  Silabus   

Silabus adala h rencana pembelajaran pada suat u mata pelajaran 

ata u tema tertent u yang mencaku p kompetensi inti, kompetensi dasa r, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi wakt u, 

dan sumbe r belaja r.
8
 

Pengertian tersebu t sesuai dala m Peraturan Pemerinta h Nomo r 

32 tahun 2013 Pasa l 77 E aya t 2 bahwa ruang lingku p silabus meliputi 

7 bagian. Silabus digunakan sebagai bahan acuan dala m membua t dan 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dikelas Dengan 

silabus, seorang pendidi k akan mengetahui bagaimana ia akan 

melaksanakan pembelajaran yang bai k, efektif dan efisien sehingga 

apa yang menjadi standa r kompetensi lulusan yang ditetapkan dapa t 

tercapai dengan maksima l.  

 

 

                                                 
8
 Fadlilla h, Implementasi Kurikulu m 2013 dala m Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, dan 

SMA/MA. (Yogyakarta: AR-Ruz z Media 2014), 135 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Istila h RP P merupakan suat u bentu k perencanaan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan ole h pendidi k dala m kegiatan pembelajaran.
9
 

Menuru t mulyasa RP P merupakan suat u rencana yang 

menggambarkan prosedu r dan manajemen pembelajaran untu k 

mencapai kompetensi dasa r yang ditetapkan ole h standa r isi.  

Sedangkan maksud RP P dala m implementasi kurikulu m pada 

mata pelajaran aqida h akhla k yait u penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran untu k setia p muatan pembelajaran. Mengac u pada 

Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang implementasi kurikulu m 

Akida h Akhla k, bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dikembangkan secara rinci dari suat u materi poko k yag mengac u pada 

silabus. RP P mencakup: data sekola h, mata pelajaran dan 

kelas/semeste r, materi poko k, alokasi wakt u, tujuan pembelajaran, 

KD, dan indikato r pencapaian kompetensi, materi pembelajaran; 

metode pembelajaran, media, ala t dan sumbe r belaja r, langkah-

langka h   kegiatan pembelajaran dan penilaian. 

Uraian di atas dapa t dijelaskan bahwa perencanaan 

pembelajaran pada implementasi kurikulu m pada mata pelajaran 

aqida h akhla k adala h membua t silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai dengan komponen dan sistematika 

                                                 
9
 Herr y Widyastono, Pengembangan Kurikulu m diera Otonomi Daerah: dari kurikulu m 

2004, 2006, ke kurikulu m 2013.(Jakarta: P T. Bumi Aksara 2013), 200 
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penyusunan silabus dan RP P implementasi kurikulu m pada mata 

pelajaran aqida h akhla k. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Aqida h Akhlak 

Implementasi kurikulu m pada mata pelajaran aqida h akhla k adala h 

kurikulu m yang berbasis kompetensi ole h karena it u pengembangannya 

dirumuskan dala m Standa r Kompetensi Lulusan. Konstru k dan isinya 

implementasi kurikulu m pada mata pelajaran aqida h akhla k 

mementingkan terselenggaranya proses pembelajaran secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didi k untu k 

berpartisipasi aktif.  Proses belaja r yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan ilmia h dengan penilaian hasi l belaja r berbasis proses dan 

produ k.  

Struktu r Kurikulu m terdiri dari: Kompetensi Inti yaitu: 1) 

Kompetensi Inti-1 (KI-1) untu k kompetensi inti sika p spiritual; 2) 

Kompetensi Inti-2 (KI-2) untu k kompetensi inti sika p sosial; 3) 

Kompetensi Inti-3 (KI-3) untu k kompetensi pengetahuan dan 4) 

Kompetensi Inti-4 (KI-4) untu k kompetensi keterampilan.
10

 

Implementasi kurikulu m pada mata pelajaran aqida h akhla k 

merupakan penyempurnaan dari kurikulu m sebelumnya. Kurikulu m 2013 

merupakan tinda k lanju t dari kurikulu m berbasis kompetensi yang perna h 

diujicobakan pada tahun 2004. KB K dijadikan acuan dan pedoman bagi 

pelaksanaan pendidikan untu k mengembangkan berbagai rana h 

                                                 
10

Tina Rosiana, Mencermati Perubahan dan PelaksanaanKurikulu m 2013 (http: 

//jurnalilmiahtp2013.blogspo t.com/2013/12/normal-0-false-false-false-in-x-nonex_29.html, 

Diakses 22 oktobe r 2017 ja m 07.20) 

http://jurnalilmiahtp2013.blogspot.com/2013/12/normal-0-false-false-false-in-x-nonex_29.html
http://jurnalilmiahtp2013.blogspot.com/2013/12/normal-0-false-false-false-in-x-nonex_29.html
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pendidikan (pengetahuan keterampilan dan sikap) dala m seluru h jenjang 

dan jalu r pendidikan, khusunya pada jalu r sekola h.
11

 

Sebagaimana amana t U U 20 tahun 2003 tentang Siste m 

Pendidikan Nasiona l pada penjelasan pasa l 35, dimana kompetensi lulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencaku p sika p, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standa r nasiona l yang tela h 

disepakati.  

Pelaksanaan pembelajaran pada implementasi kurikulu m pada 

mata pelajaran aqida h akhla k memiliki karakteristi k yang berbeda dari 

pelaksanaan kurikulu m sebelumnya. Karena di dala m kurikulu m 2013 

menggunakan 14 prinsi p yang perl u gur u terapkan kepada peserta 

didiknya, sebagai berikut:  

a. Dari peserta didi k diberi tah u menuj u peserta didi k mencari tah u  

b. Dari gur u sebagai satu–satunya sumbe r belaja r menjadi belaja r 

berbasis aneka sumbe r  

c. Dari pendekatan tekstua l menuj u proses penggunaan pendekatan 

ilmia h  

d. Dari pembelajaran berbasis konten menuj u pembelajaran berbasis 

kompetensi  

e. Dari pembelajaran parsia l menuj u pembelajaran terpad u  

f. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tungga l menuj u 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi  

g. Dari pembelajaran verbalisme menuj u keterampilan aplikatif 

h. Peningkatan dan keseimbangan antara hardskills dan softskills  

i. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didi k sebagai pembelaja r sepanjang hayat 

j. Pembelajaran yang menerapkan nilai–nilai keteladanan, membangun 

kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didi k dala m proses 

pembelajaran 

k. Pembelajaran berlangsung di ruma h, sekola h dan masyaraka t  

                                                 
11

 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulu m 2013, (Bandung: P T Remaja 

Rosdakarya, 2014), 66 
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l. Semua adala h gur u, siapa saja adala h peserta didi k dan dimana saja 

adala h kelas 

m. Pemanfaatan TI K untu k efisiensi dan efektifitas pembelajaran  

n. Pengakuan atas perbedaan individua l dan lata r belakang budaya 

peserta didi k.
12

 

 

Uraian di atas dapa t dijelaskan bahwa prinsip-prinsi p pembelajaran 

tersebu t diaplikasikan dala m kegiatan pembelajaran secara sat u kesatuan 

ata u terpad u dan terintegrasi, serta berlak u untu k setia p mata pelajaran 

termasu k juga mata pelajaran aqida h akhla k. Dengan memperhatikan 

prinsi p tersebu t peserta didi k diperlakukan dengan bai k dala m upaya 

mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki peserta didi k dengan 

cara yang bai k, menari k dan menyenangkan. Selain it u, proses 

pembelajaran dapa t memancing ata u menumbuhkan semanga t peserta 

didi k untu k lebi h kreatif, mandiri, juju r, dan bertanggung Jawa b. 

4. Evaluasi  Pembelajaran Aqida h Akhlak 

Dala m mengevaluasi setia p pembelajaran dapa t dilakukan 

berbagai tekni k, bai k berhubungan dengan proses maupun hasi l belaja r. 

Tekni k tersebu t merupakan cara penilaian kemajuan belaja r peserta didi k 

terhada p pencapaian kompetensi. Penilaian dilakukan berdasarkan 

indikator-indikato r pencapaian hasi l belaja r, bai k pada domain kognitif, 

afektif maupun psikomoto r.
13

 Tekni k dan instrumen penilaian dala m 

kurikulu m 2013 dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:  

 

                                                 
12

 Anoni m. 2013. Empa t belas prinsi p pembelajaran kurikulu m 2013. Diundu h dari(http: 

//gurupembaharu/home/empat-belas-prinsip-pembelajaran-kurikulum-2013, diakses 24 oktobe r 

2014 ja m 22.31 
13

 Fadlilla h, Implementasi Kurikulu m 2013 dala m Pembelajaran, 211-216 
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a. Penilaian Sika p  

Pendidi k melakukan penilaian kompetensi sika p melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawa t (pee r evaluation) 

ole h peserta didi k dan jurna l. Instrumen yang digunakan adala h dafta r 

ce k ata u skala penilaian (rating scale) yag disertai rubri k, sedangkan 

pada jurna l berupa catatan pendidi k. Tekni k penilaian sika p dapa t 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Observasi merupakan tekni k penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera dengan 

menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumla h indikato r 

perilak u yang diamati.
14

 Conto h forma t instrumen/lemba r 

pengamatan sika p sosia l dapa t diliha t berikut:  

Kelas:  

Hari/Tanggal:  

Materi/Pokok/Tema:  

Tabe l  Conto h Lemba r Observasi Pada Sika p Sosial 

No Sikap 
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Keterangan 
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 Kusaeri, Acuan dan Tekni k Penilaian Proses dan Hasi l Belaja r dala m Kurikulu m 

2013 (Yogyakarta: Ar-Ruz z Media, 2014), 167 
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Keterangan:  

Skala penilaian sika p dibua t rentang antara 1 sampai 4:  

1 = Tida k perna h  

2 = Kadang-kadang konsisten  

3 = Sering konsisten  

4 = Selal u konsisten
15

 

2) Penilaian diri merupakan tekni k penilaian dengan cara meminta 

peserta didi k untu k menggunakan kekurangan dan kelebihan 

dirinya dala m konteks pencapaian kompetensi. Beriku t merupakan 

conto h forma t penilaian diri 

Tabe l Conto h Lemba r Penilaian Diri 

 

No Aspe k Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1      

2      

Dst      

Petunjuk:  

4 = Selal u, apabila selal u melakukan sesuai pernyataan  

3 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  

kadang-kadang tida k melakukan  

2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering  

tida k melakukan  

1 = Tida k perna h, apabila tida k perna h melakukan  

Petunju k Penskoran:  

Sko r akhi r menggunakan skala 1 sampai 4. 
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 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulu m, 65 
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3) Penilaian antar-peserta didi k merupakan tekni k penilaian dengan 

cara meminta peserta didi k untu k saling menilai terkai t dengan 

pencapaian kompetensi.  

Secara umu m bentu k instrumen penilaian ini sama dengan 

instrumen penilaian diri sendiri. Dapa t juga dilakukan dengan 

penilaian sebangk u. 

4) Jurna l merupakan catatan pendidi k di dala m dan dilua r kelas yang 

berisi informasi hasi l pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan 

peserta didi k yang berkaitan dengan sika p dan perilak u. 

b. Penilaian Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang berhubungan 

dengan kompetensi kognitif. Penilaian ini dapa t berupa tes tulis, tes 

lisan, dan penugasan. Instrumen penilaian pengetahuan dapa t 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Tes tertulis berupa soa l pilihan ganda, isian, jawaban singka t, 

bena r sala h, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. seperti nilai proses (NP)  

2) Tes lisan berupa pertanyaan secara lisan  

3) Penugasan berupa pekerjaan ruma h dan / ata u proye k yang 

dikerjakan secara individ u ata u kelompo k sesuai dengan 

karakteristi k tugas.
16
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 Kusaeri, Acuan dan Tekni k Penilaian Proses., 89 
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c. Penilaian Keterampilan 

Penelitian ini merupakan penilaian yang berhubungan dengan 

kompetensi keterampilan peserta didi k dala m mengikuti proses 

pembelajaran. Pendidi k menilai kompetensi keterampilan melalui 

penilaian kinerja, yait u penilaian yang menuntu t peserta didi k 

mendemonstrasikan suat u kompetensi tertent u dengan menggunakan 

tes prakti k, proye k, dan penilaian portofolio.  

Tekni k penilaian yang berhubungan dengan kompetensi 

keterampilan antara lain sebagai berikut:  

1) Tes prakti k adala h penilaian yang menuntu t respons berupa 

keterampilan melakukan suat u aktivitas sesuai dengan tuntutan 

kompetensi. Gur u memberikan tes prakti k berupa bermain peran. 

2) Proye k adala h tugas-tugas belaja r yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun 

lisan dala m wakt u tertent u. Pada penilaian proye k setidaknya ada 

tiga ha l yang perl u dipertimbangkan yait u, kemampuan 

pengelolaan, relevansi dan keaslian. 

3) Portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan 

pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan 

kemampuan peserta didi k dala m sat u periode tertent u.
17

 

 

Berdasarkan setia p karya peserta didi k dikumpulkan dala m sat u 

file sebagai bukti pekerjaan yang masu k dala m portofolio. Sko r yang 

digunakan dala m penilaian menggunakan rentang antara 0-10 ata u 10-

100. Dala m keterangan diisi ole h gur u untu k menggambarkan 

karakteristi k yang menonjo l dari hasi l kerja tersebu t. Dala m 

penggunaannya, berbagai tekni k dan bentu k instrumen tersebu t 

tergantung pada konteks materi pembelajaran yang disampaikan. Jadi, 
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tekni k dan instrumen dapa t dilaksanakan secara keseluruhan maupun 

sebagian saja. Yang terpenting kompetensi sika p, pengetahuan dan 

keterampilan peserta didi k dapa t teridentifikasi dengan bai k. 

5. Mata Pelajaran Aqida h Akhlak 

a. Pengertian Mata Pelajaran Aqida h Akhla k  

Mata pelajaran aqida h akhla k ini merupakan cabang dari akida h 

akhla k, menuru t Zakiya h Daradja t akida h akhla k adala h suat u usaha 

untu k membina dan mengasu h peserta didi k aga r senantiasa dapa t 

memahami ajaran Isla m secara menyeluru h. Lal u menghayati tujuan 

yang pada akhirnya dapa t mengamalkan serta menjadikan Isla m 

sebagai pandangan hidu p.
18

 

Aqida h diliha t dari segi bahasa (etimologi) berarti ikatan. Aqida h 

seseorang, artinya ikatan seseorang dengan sesuat u. Kata aqida h 

berasa l dari bahasa ara b yait u aqoda-yaqudu-aqidatan.
19

 

Sedangkan meneuru t istila h aqida h yait u keyakinan ata u 

kepercayaan terhada p sesuat u yang dala m setia p hati seseorang yang 

membua t hati tenang. Dala m Isla m akida h ini kemudian melahirkan 

iman, menuru t Al-Ghozali, sebagai mana dikuti p ole h Hamdani Ihsan 

dan A. Fuad Ihsan, iman adala h mengucapkan dengan lida h mengakui 

kebenarannya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota.
20
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 Abdu l Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Isla m Berbasis Kompetensi 

(Konse p Implementasi Kurikulu m 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), 130 
19

 Taufi k Yumansya h, Buk u Aqida h Akhla k cetakan pertama, (Jakarta: Grafindo Media 

Pratama, 2008), 3 
20

 Hamdani Ihsan, A. Fuad Ihsan, Filsafa t Pendidikan Isla m, (Bandung: Pustaka Setia, 
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Muhaimin menggambarkan ciri-ciri aqida h Isla m sebagai berikut:  

1) Aqida h didasarkan pada keyakinan hati, tida k yang serba rasiona l, 

seba b ada masala h tertent u yang tida k rasiona l dala m akidah;  

2) Aqida h Isla m sesuai dengan fitra h manusia sehingga pelaksanaan 

akida h menimbulkan keterangan dan ketentraman;  

3) Aqida h Isla m diansumsikan sebagai perjanjian yang koko h, maka 

dala m pelaksanaannya akida h harus penu h dengan keyakinan 

tanpa disertai dengan kebimbangan dan keraguan;  

4) Aqida h Isla m tida k hanya diyakini, lebi h lanju t perl u pengucapan 

kalima t thayyiba h dan diamalkan dengan perbuatan yang saleh; 

5) Keyakinan dala m akida h Isla m merupakan masla h 

yangsupraempiris, maka dali l yang digunakan dala m pencarian 

kebenaran. Tida k hanya berdasarkan indra dan kemampuan 

manusia melainkan membutuhkan usaha ole h Rosu l Alla h SA W.
21

 

 

Segi bahasa (etimologi) perkataan akhla k adala h bentu k jama 

dari bentu k dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, 

tingka h lak u dan tabbia t.
22

 Kalima t tersebu t mengungka p segi 

persesuaian dengan perkataan kholqun yang berarti kejadian, serta era t 

hubungannya pencipta dan makhlu k yang berarti diciptakan.
23

 

Kemudian Ibn u Athi r sebagaimana yang diungkapkan ole h 

Humaidi Tatapangarsa mengatakan hakika t makna khulu q it u adala h 

gambaran batin manusia yang tepa t (sika p dan sifat-sifatnya), 

sedangkan kholq u merupakan gambaran bentu k luarnya (rau t muka, 

warna kuli t, tinggi renda h tubuhnya dan lain sebagainya).
24

 

Berdasarkan sudu t pandang keabsahan esensi akhla k dala m 

pengertian sehari-hari disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, 
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 Muhaimen e t a t. Kawasan dan Wawasan Stud y Isla m, (Jakarta: Kencana Wardana 

Media, 2005), 259 
22

 Zahruddin A  R dan Hasanudin Sinaga, Penganta r Studi Akhla k, (Jakarta: P T Raja 

Grafindo Persada, 2004), 1 
23

 Syaik h Mustofa, Qowaidu l Lugha h, (Wazirotu l Maarif Al-Umumiyah), 41 
24
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sopan santun, tata krama (versi bahasa Indonesia), sedangkan dala m 

bahasa Inggrisnya disamakan dengan mora l ata u etika.  

Menuru t bahasa Yunani istila h akhla k dipengaruhi istila h 

Ethos, ata u Ethicos ata u etika (tanpa memakai huruf H) yang 

mengandung arti etika yang bermakna usaha manusia untu k memakai 

aka l budi dan daya, pikirnya untu k memecahkan masala h bagaimana 

ia harus hidu p kala u ia ma u menjadi bai k. Dan etika it u adala h 

sebua h ilm u bukan sebua h ajaran.
25

 

Beberapa pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa 

seseorang yang memiliki akhlaku l karima h hidupnya akan terasa 

tenang dan bahagia karena terhinda r dari sifat-sifa t buru k. Namun 

sebaliknya seseorang yang akhlaknya buru k, maka hidupnya akan 

merasa tida k tenang dan resa h. Akhla k memang bukanla h barang 

mewa h yang mungkin tida k terlal u dibutuhkan, tetapi akhla k 

merupakan pokok/sendi kehidupan yang esensia l, yang harus dimiliki 

dan menjadi anjuran dari agama (Islam). Aqida h akhla k bagi peserta 

didi k ata u remaja diperlukan modifikasi unsur-unsu r mora l dengan 

faktor-fakto r budaya dimana ana k tingga l.  

Progra m pengajaran mora l seharusnya disesuaikan dengan 

karakteristi k peserta didi k tersebu t, yang termasu k unsu r mora l 
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adala h 1) Penaralan mora l, 2) Perasaan, 3) Perilak u mora l serta 4) 

Kepercayaan eksistensial/iman.
26

 

Pendidikan Aqida h Akhla k adala h upaya sada r dan terencana 

dala m menyiapkan peserta didi k untu k mengena l, memahami, 

menghayati dan mengimani Alla h SW T dan meralisasikannya dala m 

perilak u akhla k mulia dala m kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-

Quran dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan 

serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untu k menghormati 

penganu t agama lain dan hubunganya dengan kerukunan anta r uma t 

beragama dala m masyaraka t terwujud kesatuan persatuan bangsa
27

 

Peranan dan efektifitas pendidikan agama di madrasa h sebagai 

landasan bagi pengembangan spiritua l terhada p kesejahteraan 

masyaraka t harus ditingkatkan, karena jika pendidikan Aga m Isla m 

(yang meliputi: Aqida h Akhla k, Quran Hadits, Fiqi h, Sejara h 

Kebudayaan Isla m, dan Bahasa arab) yang dijadikan landasan 

pengembangan nilai spiritua l dilakukan dengan bai k, maka kehidupan 

masyaraka t akan lebi h bai k. 

Pendidikan ata u mata pelajaran Aqida h Akhla k di Madrasa h 

Tsanawiya h sebagai bagian integra l dari pendidikan Aga m Isla m, 

memang bukan satu-satunya fakto r yang menentukan dala m 

pembentukan wata k dan kepribadian peserta didi k. Tetapi secara 

substansia l mata pelajaran pelajaran Aqida h Akhla k memiliki 
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kontribusi dala m memberikan motivasi kepada peserta didi k untu k 

mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlaku l 

karima h dala m kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Aqida h Akhla k  

Tujuan pendidikan merupakan suat u fakto r yang sanga t penting 

di dala m  pendidikan, karena tujuan merupakan ara h yang henda k 

dicapai ata u yang henda k ditinja u ole h pendidikan. Demikian halnya 

dengan akida h akhla k, maka tujuan akida h akhla k it u adala h tujuan 

yang ingin dicapai ole h akida h akhla k dala m kegiatan pelaksanaan 

akida h akhla k.
28

  

Dala m pasa l 3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Siste m Pendidikan Nasiona l dinyatakan bahwa tujuan pendidikan 

Nasiona l berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentu k 

wata k serta peradaban bangsa yang bermartaba t dala m rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untu k berkembangnya 

potensi peserta didi k menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. 

Tentang tujuan pendidikan nasiona l dengan tujuan akida h 

akhla k tida k jau h beda. Akida h akhla k di sekola h ata u madrasa h 

bertujuan untu k menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman 

serta pengalaman peserta didi k tentang Agama Isla m sehingga 

menjadi manusia musli m yang terus berkembang dala m ha l keimanan, 
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ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untu k dapa t 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebi h tinggi.
29

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa mata pelajaran akida h akhla k 

bertujuan untu k menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta 

didi k yang diwujudkan dala m akhlaknya.
30

 yang terpuji, melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman 

serta pengalaman peserta didi k tentang aqida h dan akhla k Isla m, 

sehingga menjadi manusia musli m yang terus berkembang dan 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Alla h SW T 

serta berakhla k mulia dala m kehidupan peribadi, bermasyaraka t, 

berbangsa dan bernegara, serta untu k dapa t melanjutkan pada jenjang 

pendidikan yang lebi h tinggi. 

c. Fungsi dan Ruang Lingku p Mata Pelajaran Aqida h Akhla k  

Fungsi akida h akhla k merupakan kegunaan akida h akhla k 

khususnya kepada peserta didi k, karena tanpa adanya fungsi ata u 

kegunaan akida h akhla k maka tida k akan tercapai tujuan Akida h 

akhla k. Fungsi akida h akhla k khususnya Mata pelajaran Aqida h 

Akhla k di madrasa h berfungsi sebagai: a) Penanaman nilai ajaran 

Isla m sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidu p di dunia dan 

akhirat; b) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Alla  h 

SW T serta akhla k mulia peserta didi k seoptima l mungkin, yang tela h 

                                                 
29

 Abdu l Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Isla m Berbasis Kompetensi 

(Konse p Implementasi Kurikulu m 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), 135 
30

 Ti m Perumus Cipayung, Kurikulu m Berbasis Kompetensi, Pengelolaan Kurikulu m 

Berbasis Madrasa h (Mata Pelajaran Aqida h Akhla k Untu k Madrasa h Tsanawiyah), (Departemen 

Agama RI, 2003), 1 



 

 

 

 

29 

ditanamkan lebi h dahul u dala m lingkungan keluaraga; c) Penyesuaian 

menta l peserta didi k terhada p lingkunga fisi k dan sosia l melalui 

aqida h akhlak; d) Perbaikan kesalahan-kesalan, kelemahan peserta 

didi k dala m keyakinan pengalaman ajaran agama Isla m dala m 

kehidupan sehari-hari; e) Pencegahan peserta didi k dari hal-ha l negatif 

dari lingkunganya ata u dari budaya asing yang akan di hadapinya 

sehari-hari; f) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan 

dan akhla k, serta siste m dan fungsionalnya; g) Penyaluran peserta 

didi k untu k mendalami Aqida h akhla k ke lembaga pendidikan yang 

lebi h tinggi.
31

 Cakupan pembahasan kurikulu m dan hasi l belaja r 

Pendidikan Aqida h akhla k di Madrasa h Tsanawiya h meliputi:  

Pertama, aspe k aqida h terdiri atas keimanan kepada sifa t waji b, 

mustahi l dan jai z Alla h, keimanan kepada kita b Alla h, rasu l Alla h, 

sifat-sifa t dan mujizatn y, dan hari Akhi r. Kedua, aspe k akhla k terpuji 

yang terdiri atas Khauf, raja, tauba t, tawadl u, ikhlas, bertauhid, 

inovatif, kreatif, percaya diri, teka t yang kua t, taaruf, taawun, 

tasamu h, juju r, adi l, amana h, menepati janji, dan bermusyawara h. 

Ketiga, aspe k akhla k tercela meliputi kufu r, syiri k, munafi k, 

namima h, dan ghiba h.
32

 

Urain di atas tentang fungsi akida h akhla k tela h banya k 

disebutkan di atas, yang mana fungsi-fungsi tersebu t harus diketahui 
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dan dimiliki ole h peserta didi k serta dapa t menerapkannya dala m 

kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didi k diharapkan dapa t 

menjadi musli m yang kaffa h serta berakhlaku l karima h dala m 

kehidupan sehari-hari dan di lingkungan masyaraka t, akida h akhla k 

merupakan kegunaan akida h akhla k khususnya kepada peserta didi k, 

karena tanpa adanya fungsi ata u kegunaan akida h akhla k maka tida k 

akan tercapai tujuan Akida h akhla k. 

B. Karakte r Religius 

1. Pengertian Karakte r Religius 

Secara bahasa karakte r berasa l dari bahasa latin kharakte r dala m 

bahasa inggris: characte r dan Indonesia karakte r. Yunani characte r dari 

charassein artinya membua t taja m, membua t dala m. Jika dala m kamus 

Poerwadarminta, karakte r diartikan sebagai tabia t, wata k, sifat-sifa t 

kejiwaan, akhla k ata u budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain. Ciri pribadi meliputi hal-ha l seperti perilak u, kebiasaan, 

kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, 

dan pola-pola pemikiran.
33

 

Karakte r mengandung tiga unsu r poko k, yait u mengetahui 

kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan 

melakukan kebaikan (doing the good). Dala m pendidikan karakte r, 

kebaikan it u seringkali dirangkumkan dala m sedere t sifat-sifa t yang bai k. 

Karakte r religius, dari dua suk u yang berbeda, yait u karakte r dan religius. 
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Religius adala h bagian dari karakte r, seba b terdapa t 18 nilai karakte r 

yang diantaranya yait u religious.  

Karakte r religius adala h cara berpiki r dan berperilak u yang 

menjadi ciri khas tia p individ u untu k hidu p dan bekerja sama, bai k dala m 

lingku p keluarga, masyaraka t, bangsa dan negara. Individ u yang 

berkarakte r bai k adala h individ u membua t keputusan dan sia p 

mempertanggungjawabkan tia p akiba t dari keputusan yang ia buat
34

 

Karakte r merupakan cara berpiki r  dan berperilak u yang menjadi 

ciri khas tia p individ u untu k hidu p dan bekerja sama, bai k dala m 

lingkungan keluarga, masyaraka t, bangsa maupun negara. Individ u yang 

berkarakte r bai k adala h individ u yang bisa membua t keputusan.   

Karakte r adala h perilak u yang tampa k dala m kehidupan sehari-

hari bai k dala m bersika p maupun dala m bertinda k. Karakte r tida k 

diwariskan, tetapi sesuat u yang dibangun secara berkesinambungan hari 

demi hari melalui pikiran dan perbuatan, tindakan demi tindakan.
35

 

Karakte r adala h nilai, akhla k, wata k, perilak u, ata u kebaikan yang 

dimiliki ole h seseorang melalui perilak u yang  ditampilkan dala m 

kehidupan sehari-hari dan akan membedakan dengan  orang lain. 

Karakte r  dapa t diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang 

meleka t dan dapa t diidentifikasi pada perilak u individ u yang 

bersifa t uni k, dala m arti khusus ciri-ciri ini membedakan antara 

sat u individ u. Karena ciri tersebu t identifikasi perilak u individ u.
36

 

 

Karakte r dapa t diartikan sebagai wata k, tabia t, akhla k, ata u 

kepribadian seseorang yang terbentu k dari hasi l internalisasi berbagai 
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kebajikan (virtues) yang  diyakininya dan digunakannya sebagai landasan 

untu k cara pandang, berpiki r, bersika p, dan bertinda k.
37

 

Uraian di atas bahwa karakte r religius adala h suat u penghayatan 

ajaran agama yang dianutnya dan tela h meleka t pada diri seseorang dan 

memunculkan sika p ata u perilak u dala m kehidupan sehari-hari bai k 

dala m bersika p maupun dala m bertinda k yang dapa t membedakan dengan 

karakte r orang lain. Bahwasanya karakte r religius ini dapa t dibutuhkan 

peserta didi k untu k menghadapi mora l Indonesia yang suda h menurun. 

2. Tujuan Karakte r Religius 

Sebagai identitas ata u jati diri suat u bangsa, karakte r merupakan 

nilai dasa r perilak u yang menjadi acuan tata nilai interaksi antar-manusia. 

Secara universa l berbagai karakte r dirumuskan sebagai nilai hidu p 

bersama berdasarkan atas pilar: kedamaian (peace), menghargai (respect), 

kerja sama (cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness), 

kejujuran (honesty), kerendahan hati (humility), kasi h sayang (love), 

tanggung jawa b (responsibility), kesederhanaan (simplicity), toleransi 

(tolerance), dan persatuan (unity).
38

 

Karakte r dapa t dimaknai sebagai nilai dasa r yang membangun 

pribadi seseorang, terbentu k bai k karena pengaru h hereditas maupun 

pengaru h lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dala m sika p dan perilakunya dala m kehidupan sehari-hari. 
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Tujuan pendidikan Isla m adala h perwujudan nilai-nilai Islami 

yang henda k diwujudkan dala m pribadi manusia didi k yang diikhtiarkan 

ole h pendidi k musli m melalui proses yang termina l pada hasi l (produk) 

yang berkepribadian Isla m yang beriman, bertakwa dan berilm u.
39

 

Pernyataan tersebu t senada dengan konse p tujuan pendidikan 

Isla m aspe k ruhiya h menuru t Abdulla h untu k peningkatan jiwa dari 

kesetiannya pada Alla h semata, dan melaksanakan moralitas Islami yang 

tela h diteladankan ole h Nabi.
40

 

Penanaman nilai-nilai karakte r kepada warga sekola h yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, ata u kemauan, dan tindakan 

untu k melaksanakan nilai-nilai tersebu t bai k terhada p Tuhan Yang maha 

Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 

menjadi manusia insan kami l. Penanaman nilai warga sekola h maknanya 

bahwa pendidikan karakte r bar u akan efektif jika tida k hanya peserta 

didi k, tetapi juga para gur u, kepala sekola h dan tenaga non-pendidi k di 

sekola h semua harus terliba t dala m pendidikan karakte r. 

Sedangkan tujuan pendidikan karakte r dala m setting sekola h 

adala h sebagai berikut:  

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang diangga p 

penting dan perl u sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta 

didi k.  
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b. Mengoreksi perilak u peserta didi k yang tida k bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan di sekola h.  

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyaraka t 

dala m memerankan tanggung jawa b pendidikan karakte r.
41

 

Tujuan karakte r dapa t dipila h menjadi tujuan jangka pende k dan 

jangka panjang. Tujuan jangka pende k dari pendidikan karakte r adala h 

penanaman nilai dala m diri peserta didi k dan pembaharuan tata kehidupan 

bersama yang lebi h menghargai kebebasan individ u. Tujuan jangka 

panjangnya adala h mendasarkan diri pada tanggapan aktif kontekstua l 

individ u, yang pada gilirannya semakin mempertaja m visi hidu p yang 

akan dirai h lewa t proses pembentukan diri secara terus menerus.
42

 

Uraian di atas dala m pelaksanaan di sekola h, pendidikan karakte r 

berfungsi pertama, menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan 

yang diangga p penting dan perl u sehingga menjadi kepribadian peserta 

didi k yang khas, sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. peningkatan 

jiwa dari kesetiaannya pada Alla h semata, dan melaksanakan moralitas 

Islami mengoreksi perilak u peserta didi k yang tida k bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan ole h sekola h membangun koneksi yang 

harmoni dengan keluarga dan masyaraka t. 
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3. Macam-Maca m nilai  Karakte r Religius bagi Peserta Didik 

Karakte r sama dengan nilai (value), maka peneliti disini 

menjelaskan tentang nilai-nilai religius. Adapun nilai-nilai religius 

terdapa t beberapa perbedaan di kalangan banya k toko h, antara lain:  

Dicata t ole h Maimun dan Fitri dala m bukunya yang berjudu l 

Madrasa h Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di Era Kompetitif, 

ada beberapa maca m nilai-nilai religius (keberagamaan) yaitu:  

a. Nilai Ibada h  

Secara etimologi ibada h artinya adala h mengabdi (menghamba). 

Menghambakan diri ata u mengabdikan diri kepada Alla h.  

b. Nilai Jihad (Ruhu l Jihad) 

Ruhu l Jihad adala h jiwa yang mendorong manusia untu k bekerja ata u 

berjuang dengan sunggu h.  

c. Nilai Amana h dan Ikhlas Secara etimologi kata amana h dengan iman, 

yait u percaya.  

d. Akhla k dan Kedisiplinan 

Akhla k secara bahasa berarti budi pekerti, tingka h lak u. Dala m dunia 

pendidikan tingka h lak u mempunyai keterkaitan dengan disiplin.   

e. Keteladanan  

Nilai keteladanan tercermin dari perilak u para gur u.Keteladanan 

merupakan ha l yang sanga t penting dala m pendidikan.
43

 

 

Nilai pembentu k karakte r yang merupakan hasi l kajian empiri k 

Pusa t Kurikulu m yang bersumbe r dari agama, pancasila, budaya dan 

tujuan pendidikan nasiona l. Nilai-nilai tersebu t adalah:  

a. Religius (sika p dan perilak u yang patu h dala m melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhada p pelaksanaan ibada h agama 

lain, dan hidu p rukun dengan pemelu k agama lain).  

b. Juju r (perilak u yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selal u dapa t dipercaya dala m perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan).  
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c. Toleransi (sika p dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suk u, etnis, pendapa t, sika p, dan tindakan orang lain yang berbeda 

dari dirinya).  

d. Disiplin (tindakan yang menunjukkan perilak u terti b dan patu h pada 

berbagai ketentuan dan peraturan).  

e. Kerja Keras (perilak u yang menunjukkan upaya yang sungguh-

sunggu h dala m mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan 

tugas/belajar/pekerjaan dengan sebaik-baiknya).  

f. Kreatif (berfiki r dan melakukan sesuat u untu k menghasilkan cara ata u 

hasi l bar u dari sesuat u yang tela h dimiliki).  

g. Mandiri (sika p dan perilak u yang tida k muda h tergantung orang lain 

dala m menyelesaikan tugas-tugas).  

h. Demokratis (cara berfiki r, bersika p, dan bertinda k yang menilai sama 

ha k dan kewajiban dirinya dan orang lain) 

i. Rasa Ingin Tah u (sika p dan tindakan yang selal u berupaya untu k 

mengetahui lebi h mendala m dan meluas dari sesuat u yang 

dipelajarinya, diliha t, dan didengar).  

j. Semanga t Kebangsaan (cara berfiki r, bertinda k, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri 

dan kelompoknya).  

k. Cinta Tana h Ai r (cara berfiki r, bersika p, dan berbua t yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhada p bahasa, lingkungan fisi k, sosia l, budaya, ekonomi, dan 

politi k bangsa).  

l. Menghargai Prestasi (sika p dan tindakan yang mendorong dirinya 

untu k menghasilkan sesuat u yang berguna bagi masyaraka t, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.)  

m. Bersahabat/Komunikatif (tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergau l, dan bekerja sama dengan orang lain).  

n. Cinta Damai (Sika p, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya).  

o. Gema r Membaca (kebiasaan menyediakan wakt u untu k membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebaikan bagi dirinya).  

p. Peduli Lingkungan (sika p dan tindakan yang selal u berupaya 

mencega h kerusakan pada lingkungan ala m di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untu k memperbaiki kerusakan ala m 

yang terjadi). Peduli Sosia l (sika p dan tindakan yang selal u ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan masyaraka t yang 

membutuhkan).  

q. Tanggung Jawa b (sika p dan perilak u seseorang untu k melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya ia lakukan, terhada p diri 

sendiri, masyaraka t, lingkungan ala m, sosia l dan budaya, Negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa).
44
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Nilai-nilai tersebu t di atas dikristalkan, berdasarkan kebutuhan 

bangsa Indonesia saa t ini, menjadi empa t nilai-nilai inti (core values) yang 

akan dikembangkan di dala m implementasi nilai-nilai karakte r di 

Indonesia. Sumbe r nilai yang berlak u dala m kehidupan manusia 

digolongkan menjadi dua maca m, yaitu:  

a. Nilai ilahiyah 

Nilai ilahiya h adala h nilai yang berhubungan dengan 

ketuhanan ata u habluminalla h, dimana inti dari ketuhanan adala h 

keagamaan. Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti 

kegiatan pendidikan. Macam-maca m nilai-nilai yang paling mendasa r 

adalah:  

1) Iman, yait u sika p batin yang penu h kepercayaan kepada Alla h. 

2) Isla m, yait u sebagai kelanjutan dari iman, maka sika p pasra h.  

3) Ihsan, yait u kesadaran bahwa Alla h senantiasa hadi r.  

4) Taqwa, yait u sika p menjalankan perinta h dan menjauhi larangan.  

5) Ikhlas, yait u sika p murni dala m tingka h laku 

6) Tawaka l, yait u sika p yang senantiasa bersanda r kepada Alla h.  

7) Saba r, yait u sika p batin yang tumbu h karena kesadaran.
45

  

 

b. Nilai Insaniyah 

Nilai insaniya h adala h nilai yang berhubungan dengan sesama 

manusia ata u habluminanas yang berisi budi pekerti.  

Beriku t adala h nilai yang tercantu m dala m nilai insaniyah:  

1) Silla t al-rahi m, pertalian rasa cinta kasi h antara sesama manusia. 

2) Al-Ukhuwa h, yait u semanga t persaudaraan. 

3) Al-Musawa h, yait u pandangan bahwa harka t dan martaba t. 

4) Al-Adala h, yait u wawasan yang seimbang. 

5) Husn u al-dzan, yait u berbai k sangka kepada sesama manusia. 

6) Al- Tawadl u, yait u sika p renda h hati. 
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7) Al-Wafa, yait u tepa t janji 

8) Insyira h, yait u lapang dada. 

9) Al- amana h, yait u bisa dipercaya. 

10) Iffa h ata u taaffuf, yait u sika p penu h harga diri. 

11) Qawamiya h, yait u sika p tida k boros. 

12) Al-Munfiqun, yait u sika p beriman yang memiliki kesediaan.
46

 

 

Uraian di atas beberapa macam-maca m nilai-nilai religius 

dapa t dipahami bahwa nilai religius adala h maca m nilai-nilai 

kehidupan yang mencerminkan tumbu h kembangnya kehidupan 

beragama yang terdiri dari tiga unsu r yait u aqida h, ibada h, dan akhla k 

yang menjadi pedoman perilak u manusia sesuai dengan yang 

berhubungan dengan ketuhanan dan aturan Illahi untu k mencapai 

kesejahteraan serta kebahagian hidu p di dunia dan akhira t. 

4. Pentingnya Sika p Karakte r Religius Bagi Peserta Didik 

Agama merupakan pedoman hidu p bagi manusia yang sanga t 

penting, seba b dengan beka l agama yang cuku p akan memberikan dasa r 

yang kua t ketika seseorang akan bertinda k. Tanda yang paling tampa k 

ole h seorang yang beragama  dengan bai k adala h mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya dala m kehidupan sehari-hari.
47

   

Keyakinan dala m hati, ikra r dala m lisan dan pewujudan melalui 

tindakan nyata. Bila ha l ini dapa t dilakukan dengan bai k, maka 

pendidikan karakte r dikatakan tela h berhasi l dibangun. Agama dapa t 
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mempengaruhi sika p praktis manusia terhada p aktivitas dan sika p dala m 

kehidupan.
48

  

Sika p ini di antaranya suka menolong, tida k korupsi, peduli pada 

teman. Apabila tingka t keimanan seseorang tela h meresa p benar-bena r 

kedala m jiwa maka manusia yang memiliki jiwa it u pasti tida k akan 

dihinggapi sika p kiki r, tama k, ata u rakus.
49

  

Uraian di atas bahwa sika p religius dapa t membua t orang yang 

memiliki sika p tersebu t terhinda r dari perbuatan buru k jika sika p tersebu t 

benar-bena r tertana m dala m dirinya.  Sika p religius ini sanga t dibutuhkan 

ole h peserta didi k dala m menghadapi perubahan zaman dan degradasi 

mora l yang mara k terjadi dikalangan pelaja r. Peserta didi k diharapkan 

mamp u memiliki kepribadian dan perilak u sesuai dengan ukuran bai k dan 

buru k yang didasarkan ketentuan dan ketetapan agama yang dianutnya. 

C. Sika p Kepedulian Sosial 

1. Pengertian Sika p Kepedulian Sosial 

Manusia pada dasarnya merupakan makhlu k sosia l yang dala m  

melangsungkan hidupnya membutuhkan manusia lainnya.  Manusia hidu p 

menyendiri, tetapi sebagian besa r hidupnya saling ketergantungan yang 

pada akhirnya tercapai kondisi keseimbangan yang relative.
50

 

Manusia seharusnya memiliki berbagai sika p diantaranya sika p 

peduli pada orang lain. Sika p ini dapa t disebutkan sebagai kepedulian 
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sosia l. Peduli sosia l merupakan sika p dan tindakan yang selal u ingin 

memberi bantuan kepada orang lain dan masyaraka t yang membutuhkan.
51

 

Kedua pengertian tersebu t sejalan yait u menjelaskan bahwa 

kepedulian sosia l meruju k pada sika p mengindahkan sesuat u yang terjadi 

dala m masyaraka t untu k memberikan pertolongan padanya. Kepedulian 

sosia l diperintahkan ole h Alla h SW T. dala m sura h Al-Maun: 1-7 berikut:  

ينِ  لِّ
 
بُ بِٱ ي يكَُذِّ ِ لَّذ

 
ميَۡتِيَم   ١أَرَءَيتَۡ أ

 
ي يدَُعُّ أ ِ لَّذ

 
لَِِ أ وَلََ يََُضُّ علَََٰ طَعَامِ   ٢فذَََٰ

ممِۡسۡكِيِن 
 
ِّلۡمُصَلِّيَن  ٣أ  ن

ٞ
مۡ سَاهُونَ  ٤فوََيلۡ ينَ هُُۡ عَن صَلََتِِِ ِ لَّذ

 
ينَ هُُۡ يرَُاءُٓونَ   ٥أ ِ لَّذ

 
  ٦أ

ممَۡاعُونَ 
 
   ٧وَيمَۡنعَُونَ أ

Artinya: Tahuka h kam u orang yang mendustakan agama?. Maka 

itula h orang yang menghardi k ana k yati m. Dan tida k mendorong 

memberi makan pada orang miskin. Maka celakala h orang yang 

shola t, yait u orang yang lalai terhada p salatnya, yang berbua t riya, 

dan enggan memberikan bantuan. (QS. Al-Maun: 1-7)
52

  

 

Aya t di atas sala h satunya menjelaskan bahwa orang yang 

meghardi k ana k yati m, tida k memberi makan pada orang miskin lalai 

dala m sala t, riya dan tida k ma u memberikan bantuan  merupakan orang-

orang yang celaka. Aya t tersebu t juga mengandung pengertian bahwa 

Isla m sanga t menganjurkan kepedulian sosia l, bahkan dala m aya t 

tersebu t dijelaskan bahwa orang yang tida k mempedulikan lingkungan 

sosialnya.  

Kepedulian dapa t dikatakan juga sebagai sala h sat u bentu k 

partisipasi aktif untu k merasakan apa yang dirasakan ole h orang lain. 
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Kepedulian sosia l tida k akan lepas dari kesadaran sosia l. Kesadaran sosia l 

adala h kemampuan untu k memahami arti dari situasi socia l.
53

 

Beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa kepedulian sosia l 

adala h tindakan ingin memberikan bantuan kepada orang yang 

membutuhkan sebagai partisipasi aktif untu k merasakan apa yang 

dirasakan ole h orang lain. Adanya bantuan ini dapa t berupa bantuan sika p 

ingin memberi bantuan ata u  pertolongan pada orang lain ata u masyaraka t 

yang membutuhkan langsung maupun tida k langsung. 

2. Tujuan Sika p Kepedulian Sosial 

Manusia pada dasarnya merupakan makhlu k sosia l Lingkungan 

yang dimaksud adala h lingkungan sosia l, dimana lingkungan tersebu t 

meruju k pada lingkungan dimana seseorang melakukan  interaksi sosia l, 

bai k keluarga, teman dan kelompo k sosia l lainnya.
54

  Artinya manusia 

hidu p sendiri, namun dia juga bergantung pada orang  lain, dengan kata 

lain manusia it u membutuhkan orang lain. Berdasarkan pernyataan 

tersebu t manusia seharusnya memiliki berbagai sika p diantaranya sika p 

peduli pada orang lain. Sika p terbu t sebagai kepedulian socia l. 

Lingkungan sosia l merupakan tempa t seseorang melakukan 

interaksi sosia l dimana interaksi dapa t mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang. Tujuan kepedulian sosia l peserta didi k dibagi 
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berdasarkan lingkungannya, yaitu: 1) Kepedulian sosia l di lingkungan 

keluarga, 2) Di lingkungan masyaraka t, 3) Di lingkungan sekola h.
55

  

Tujuan kepedulian sosia l bagi peserta didi k tersebu t dijelaskan 

bahwa:  

a. Kepedulian sosia l di lingkungan keluarga  

Keluarga adala h lingkungan terkeci l yang dialami ole h manusia. 

Keluarga merupakan suat u satuan sosia l terkeci l yang dimiliki 

manusia sebagai makhlu k sosia l, yang ditandai adanya kerjasama 

ekonomi.
56

  

Menuru t sosiologi, keluarga adala h bentu k masyaraka t keci l 

yang terdiri dari beberapa individ u  yang terika t ole h sua t keturunan, 

yakni kesatuan antara aya h, ib u, dan ana k yang merupakan kesatuan 

keci l dari bentuk-bentu k kesatuan masyaraka t.
57

  

Keluarga pada dasarnya merupakan uni t masyaraka t terkeci l 

yang dimiliki manusia sebagai makhlu k sosia l. Keluarga merupakan 

lingkungan sosia l dengan kata lain keluaraga menjadi tempa t pertama 

bagi ana k dala m melakukan interaksi sosia l.  Interaksi sosia l terjadi 

karena adanya hubungan sat u sama lain. Perasaan tersebu t misalnya 

perasaan simpati ana k yang muncu l ketika mereka merasakan simpati 

terhada p orang tua yang tela h mengurus mereka. Perasaan simpati 
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yang terus menerus dijaga akan menimbulkan rasa cinta dan kasi  h 

sayang pada keluarga yang lainnya sehingga timbulla h rasa peduli. 

b. Di lingkungan Masyaraka t  

Lingkungan masyaraka t merupakan lingkungan kedua yang 

dikena l ole h ana k. Lingkungan masyaraka t terutama di pedesaan 

masi h memiliki kepedulian sosia l yang cuku p kua t. Kelompo k sosia l 

merupakan unsur-unsu r pelak u ata u pelaksana asas pendidikan yang 

secara sengaja dan sada r membawa masyaraka t kepada kedewasaan, 

bai k secara jasmani maupun rohani yang tercermin pada perbuatan dan 

sika p kepribadian pada masyaraka t.
58

  

Kelompo k sosia l yang sering ditemui dala m masyaraka t 

misalnya adala h adanya kelompo k tani, remaja masjid, dan karang 

taruna. Berbeda dengan lingkungan di pedesaan, lingkungan 

masyaraka t perkotaan memiliki situasi sediki t berlainan. Jarang sekali 

kita liha t pemandangan yang menggambarkan kepedulian sosia l anta r 

warga di masyaraka t perkotaan. Masyaraka t di perkotaan cenderung 

lebi h mementingkan sika p individualisme-nya. 

c. Di lingkungan Sekola h  

Fungsi sekola h sebagai lembaga sosia l adala h membentu k 

manusia sosia l yang dapa t bergau l dengan sesama manusia secara 
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serasi  walaupun terdapa t unsu r perbedaan tingka t sosia l ekonominya, 

perbedaan agama, ras bahasa dan lain sebagainya.
59

  

Pernyataan tersebu t menjelaskan bahwa sekola h bukan hanya 

berfungsi sebagai tempa t meningkatkan kecerdasan intelektua l saja, 

akan tetapi juga sebagai tempa t untu k mengembangkan diri ana k serta 

memperluas pengalaman ana k termasu k dala m ha l sosia l. Ha l ini 

menunjukkan bahwa di sekola h ana k dapa t mengembangkan diri 

dala m berbagai aspe k, tida k hanya dala m aspe k  intelektua l saja.   

Pengembangan pengalaman sosia l ana k dapa t diperole h 

melalui interaksi dan pergaulan ana k terhada p orang lain. Interaksi dan 

pergaulan tersebu t dapa t diliha t dari sika p peduli peserta didi k 

terhada p orang lain. Sika p peduli ini sendiri dapa t diliha t melalui 

kepedulian terhada p sesama peserta didi k, gur u, dan lingkungan 

tempatnya berada menyatakan terdapa t beberapa indikato r sika p 

peduli sosia l di lingkungan sekola h. 

Uraian di atas dapa t dijelaskan bahwa sika p kepedulian sosia l  

adala h tindakan ingin memberikan bantuan kepada orang yang 

membutuhkan sebagai partisipasi aktif untu k merasakan yang dirasakan 

ole h orang lain. Adanya bantuan ini dapa t berupa bantuan sika p ingin 

memberi bantuan ata u  pertolongan pada orang lain ata u masyaraka t yang 

membutuhkan langsung maupun tida k langsung. Sika p ini didasari ole h 
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adanya rasa empati seseorang terhada p orang lain yang pada akhirnya 

akan memberikan partisipasi terhada p orang yang membutuhkan. 

3. Macam-maca m Sika p Kepedulian Sosia l Peserta Didik 

Meningkatkan kepedulian sosia l dapa t dilakukan dengan berbagai 

upaya. Berkaitan dengan ha l ini macam-maca m sika p kepedulian sosia l 

diantaranya: (1) Pembelajaran di ruma h, (2) Pembelajaran di lingkungan, 

(3) Pembelajaran di sekola h.
60

   

Adapun macam-maca m sika p kepedulian sosia l bagi peserta didi k 

tersebu t dapa t dijelaskan sebagai berikut:  

a. Pembelajaran di ruma h  

Meningkatkan kepedulian sosia l ana k tentunya harus diawali 

dari lingkungan terdeka t ana k, yait u melalui keluarga.  Orang tua, 

sebagai pendidi k pertama bagi ana k juga memiliki tugas untu k 

mengawasi perkembangan ana k.  Tugas dan tanggung jawa b orang tua 

dala m keluarga terhada p pendidikan anak-anaknya lebi h bersifa t budi 

pekerti, latihan ketrampilan dan pendidikan kesosialan, seperti tolong-

menolong dan sejenisnya.
61

  

Peranan keluarga pada dasarnya adala h penanaman nilai hidu p, 

pengembangan baka t dan pembinaan kepribadian ana k. Sehubungan 

dengan ini perl u ditanamkan nilai keagamaan dan nilai kepercayaan 
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dala m keluarga, aga r ana k mamiliki sika p religius sesuai dengan yang 

diharapkan Anak-ana k menir u tingka h lak u orang tuanya.
62

  

Ole h karena it u, orang tua hendaknya menjadi teladan dan 

memberikan conto h yang bai k bagi anak-anaknya, aga r kela k menjadi 

ana k yang bai k. Ana k adala h cerminan dari orang tua, seba b apa yang 

ada pada ana k merupakan hasi l dari apa yang diajarkan orang tua bai k 

secara langsung maupun tida k langsung.  

Keluarga adala h bentu k masyaraka t keci l yang terdiri dari 

beberapa individ u  yang terika t ole h sua t keturunan, yakni kesatuan 

antara aya h, ib u, dan ana k yang merupakan kesatuan keci l dari 

bentuk-bentu k kesatuan masyaraka t.
63

 

Meruju k pada pendapa t tersebu t, dapa t dikatakan bahwa 

keluarga merupakan lingkungan pertama ana k dala m belaja r sesuat u. 

Ana k belaja r mengenai berbagai ha l dala m keluarga, terutama 

mengenai nilai hidu p. Wata k dan kepribadian ana k mulai dibentu k 

juga melalui keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawa b terhada p 

perkembangan sosia l dan kepribadian ana k. Seba b orang tua 

merupakan dasa r ana k untu k mengikuti pendidikan yang lebi h luas.   

b. Pembelajaran di lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyaraka t merupakan lingkungan kedua yang 

dikena l ole h ana k. Lingkungan masyaraka t terutama di pedesaan 

masi h memiliki kepedulian sosia l yang cuku p kua t. Ha l ini dapa t 
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diketahui ketika ada sala h seorang warga yang memiliki suat u 

kegiatan, maka warga yang lain akan iku t membant u tanpa harus 

diberi imbalan, misalnya saja saa t ada warga yang memiliki haja t, 

maka warga yang lain akan  menyempatkan diri untu k hadi r 

membant u dan menyiapkan keperluan yang dibutuhkan ole h warga 

yang sedang berhaja t. 

Pembelajaran ini diperole h melalui masyaraka t. Ana k dapa t 

memaksimalkan perkembangan kemampuan sosialnya melalui 

berbagai cara. Sala h satunya adala h melalui organisasi. Belaja r 

berorganisasi sanga t penting karena dala m keadaan berkelompo k.
64

  

Masyaraka t yang sering kita temui biasanya tumbu h berbagai 

maca m kelompo k sosia l. Kelompo k sosia l merupakan unsu r pelak u 

ata u pelaksana asas pendidikan secara sengaja membawa masyaraka t 

kepada kedewasaan, bai k secara jasmani maupun rohani yang 

tercermin pada perbuatan dan sika p kepribadian pada masyaraka t.
65

 

Karakte r setia p manusia dala m suat u kelompo k sangatla h 

bermacam-maca m. Karena it u manusia perl u berorganisasi aga r dapa t 

mempelajari dan memahami bagaimana hidu p ala m suat u kelompo k. 

Pengalaman berorganisasi ana k dapa t meningkatkan kepedulian 

sosialnya terhada p orang lain.  
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c. Pembelajaran di sekola h  

Fungsi sekola h sebagai lembaga sosia l adala h membentu k 

manusia sosia l yang dapa t bergau l dengan sesama manusia secara 

serasi  walaupun terdapa t unsu r perbedaan tingka t sosia l ekonominya, 

perbedaan agama, ras bahasa dan lain sebagainya.
66

 

Pernyataan tersebu t menjelaskan bahwa sekola h bukan hanya 

berfungsi sebagai tempa t meningkatkan kecerdasan intelektua l saja, 

akan tetapi juga sebagai tempa t untu k mengembangkan diri ana k serta 

memperluas pengalaman ana k termasu k dala m ha l sosia l. Ha l ini 

menunjukkan bahwa di sekola h ana k dapa t mengembangkan diri 

dala m berbagai aspe k, tida k hanya dala m aspe k  intelektua l saja 

Sekola h merupakan penyelenggara pendidikan yang memiliki 

potensi memberikan pendidikan nilai kepedulian sosia l melalui gur u  

dan seluru h warga sekolahnya. Penanaman nilai tersebu t dapa t 

dilakukan melalui setia p mata pelajaran aga r nilai-nilai tersebu t benar-

bena r terinternalisasi pada peserta didi k. Gur u merupakan fakto r 

utama dala m  rangka penanaman nilai tersebu t. Pengembangan 

pengalaman sosia l ana k dapa t diperole h melalui interaksi dan 

pergaulan ana k terhada p orang lain. Interaksi dan pergaulan tersebu t 

dapa t diliha t dari sika p peduli peserta didi k terhada p orang lain. Sika p 

peduli ini sendiri dapa t diliha t melalui kepedulian terhada p sesama 

peserta didi k, gur u, dan lingkungan tempatnya berada. 
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4. Pentingnya Sika p Kepedulian Sosia l Peserta Didik 

Kepedulian sosia l adala h sebua h tindakan, bukan hanya sebatas 

pemikiran ata u perasaan. Tindakan peduli tida k hanya tah u tentang 

sesuat u yang sala h ata u bena r, tapi  ada kemauan melakukan gerakan 

sekeci l apa pun. Memiliki jiwa kepedulian sosia l sanga t penting bagi 

setia p orang, begit u juga pentingnya bagi seorang peserta didi k. Dengan 

jiwa sosia l yang tinggi, mereka akan lebi h muda h bersosialisasi serta akan 

lebi h dihargai.
67

 

Manusia mempunyai rasa empati, rasa merasakan apa yang 

dirasakan orang lain dan dengan it u tergerakla h hatinya untu k menolong 

orang lain. Ole h karena it u pada hakikatnya manusia adala h makhlu k 

yang suka tolong menolong.
68

 

Sika p peduli sosia l dan suka menolong merupakan tulang 

punggung keteguhan suat u masyaraka t. Jika tida k ada sika p ini, 

masyaraka t akan ambru k. Dengan menanamkan dan mengembangkan 

nilai karakte r peduli sosia l kepada peserta didi k maka akan terbentu k 

generasi-generasi bar u yang saling menghormati, saling membant u dan 

bekerja sama untu k mensejahterakan lingkungan masyaraka t di 

lingkungan di masa depan. 

Alla h SW T tida k membiarkan umatnya terpeca h bela h karena 

mereka saling mementingkan diri sendiri, maka Alla h saling 

                                                 
67
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mementingkan diri sendiri, maka Alla h sanga t menganjurkan aga r 

umatnya menghindari sifa t individualis m. Isla m mendidi k umatnya untu k 

memiliki sika p kepedulian. Di antaranya adala h terdapa t pada sura h Al-

Maun/107 dan sura h Al-Kautsar/108 sebagai berikut:  

مۡكَوۡثرََ 
 
كَ أ ٓ أَعۡطَيۡنَ َٰ نَّذ

ِ
نَۡۡرۡ   ١ا

 
ِّكَ وَأ لَۡۡبتََُۡ   ٢فصََلِّ مِرَب

 
نذ شَاهِئكََ هُوَ أ

ِ
  ٣ا

Artinya: Sesungguhnya kami Tela h memberikan kepadam u 

nikma t yang banya k. Maka Dirikanla h shala t Karena Tuhanmu; dan 

berkorbanla h. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kam u diala h 

yang terputus.
69

 

Pada aya t sat u Alla h memberitah u kepada Nabi Muhammad 

SA W. Bahwa Dia tela h melimpahkan kenikmatan yang sanga t banya k 

kepada belia u. Berita ini ditunjkkan kepada Nabi SA W, tetapi semestinya 

berpiki r bahwa kenikmatan yang Alla h berikan it u bukan hanya untu k 

belia u karena semua makhlu k pasti menerima kenikmatan dari-Nya.
70

 

Pada aya t terdapa t dua perinta h kepada nabi Muhammad SA W, 

khususnya dan umatnya pada umumnya, yait u melaksanakan sala t dan 

berkurban, pelaksanaan dua perinta h tersebu t adala h  bukti tanda rasa 

syuku r terhada p Alla h sw t yang begit u banya k. Kepedulian dikatakan 

sebagai jantungnya etika karena dengan memberikan kepedulian terhada  p 

orang lain merupakan jalan terbai k dala m mewujudkan etika walaupun 

mungkin terkadang masi h belu m sepenuhnya memberikan suat u 

perhatian. 

                                                 
69

 Depag RI Al-Quran dan Terjemahnya, 667 
70

Ridwan Abdulla h Sani, Muhammad Kadri, Pendidikan Karakte r Mengembangkan 

Karakye r Ana k Yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 30 



 

 

 

 

51 

Setela h perinta h shala t diikuti perinta h berkurban. Berkurban 

merupakan ibada h yang memiliki dua dimensi, yait u ibada h sosia l dan 

ibada h kepada Alla h. Dan jau h dari kesyirikan, sebagaimana firman Alla h 

sw t. Kurban juga memiliki nilai ibada h sosia l karena sebagian besa r 

daging kurban dibagikan kepada masyaraka t, faki r miskin utamanya.  

Pada aya t ketiga, Alla h SW T. Menerangkan bahwa orang yang membenci 

Nabi Muhammad SA W, akan Alla h putuskan rahmat-Nya bagi mereka. 

Sika p sosia l tida k dapa t terbentu k secara kebetulan ata u 

merupakan pewarisan sifa t. Terbentuknya suat u sika p banya k dipengaruhi 

perangsang ole h lingkungan sosia l dan kebudayaan seperti keluarga, 

sekola h, norma, golongan agama dan ada t istiada t.
71

 

Uraian di atas dapa t dijelaskan bahwa sika p kepedulian sosia l 

adala h kesadaran individ u yang menentukan perbuatan nyata untu k 

bertingka h lak u dengan cara tertent u terhada p orang lain dan 

mementingkan tujuan-tujuan sosia l dari pada tujuan pribadi dala m 

kehidupan masyaraka t. Indikato r yang digunakan dala m penelitian ini 

adala h sika p juju r, sika p tanggung jawa b dan sika p toleransi. 
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BA B III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Sebagai penelitian lapangan maka yang dibutuhkan dala m penelitian ini 

adala h data prime r, yait u data yang langsung diambi l dari lokasi penelitian. 

Sedang penyajiannya dilakukan secara deskriptif kualitatif, yait u 

menggambarkan obje k yang diteliti secara adanya dengan pernyataan-

pernyataan yang bersifa t kualitatif. 

Jika diliha t dari lokasi penelitiannya, maka jenis penelitian ini adala h 

penelitian lapangan (field research). Tujuannya adala h untu k mempelajari 

secara intensif lata r belakang, keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

suat u uni t sosia l, individ u, kelompo k, lembaga ata u masyaraka t.
1
 

Jenis penelitian ini adala h penelitian lapangan (Field research) sebua h 

penelitian dengan prosedu r penelitian yang menggali data dari lapangan untu k 

kemudian dicermati dan disimpulkan. Penelitian lapangan yait  u penelitian  

dilakukan di suat u  tempa t  dipili h  sebagai  lokasi  dan objektif penelitian.
2
 

Uraian di atas bahwa penelitian yang ditujukan langsung penelitian 

kualitatif yang memang digunakan terutama untu k mengembangkan teori 

yang diangka t dari beberapa lata r penelitian yang serupa, sehingga dapa t 

dihasilkan teoridan dimasukkan sebagai jenis penelitian yang temuan-

                                                 
1
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temuannya tida k diperole h melalui proses statisti k ata u bentu k hitungan 

lainnya. 

B. Sifat Penelitian 

Sifa t penelitian ini adala h deskriptif. Dapa t diketahui bahwa penelitian 

deskriptif adala h suat u bentu k penelitian yang ditujukan untu k 

mendeskripsikan fenomena yang ada, bai k fenomena alamia h maupun 

fenomena bantuan manusia, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang 

sat u dengan fenomena lainnya.
3
 

Adapun metode yang digunakan dala m penelitian ini adala h metode 

penelitian kualitatif. Sifa t dari penelitian kualitatif yait u mencari makna dari 

suat u fakta ata u fenomena, maka kesungguhan seorang peneliti dituntu t 

ketika melakukan suat u observasi ata u pengamatan di lapangan. 

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasikan obje k sesuai dengan apa adanya, 

Penelitian ini juga sering disebu t noneksperimen, karena pada penelitian ini 

tida k melakukan kontro l dan memanipulasi variabe l penelitian.
4
 

Penelitian kualitatif melakukan analisis data untu k membangun 

hipotesis. Analisis data dala m penelitian kualitatif dilakukan seja k peneliti 

menyusun proposa l, melaksanakan pengumpulan data di lapangan, sampai 

peneliti mendapatkan seluru h data.
5
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Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian kualitatif, pengumpulan 

data tida k dipand u ole h teori, tetapi dipand u ole h fakta-fakta yang ditemukan 

pada saa t penelitian di lapangan kemudian dapa t dikonstruksikan menjadi 

hipotesis ata u teori dan suat u bentu k penelitian yang ditujukan untu k 

mendeskripsikan fenomena yang ada, bai k fenomena alamia h maupun 

fenomena bantuan manusia, dan dimaksud dala m penelitian mengkaji lebi h 

mendala m tentang gejala, peristiwa di lapangan. 

C. Sumbe r Data  

Sumbe r data adala h dari mana data diperole h.
6
 Pertimbangan 

digunakannya tekni k snowbal l sampling ini adala h karena dengan tekni k 

penarikan sampe l, diangga p akan lebi h representatif bai k ditinja u dari segi 

pengumpulan data dala m pegembangan data.
7
 

Dala m penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif dari 

sumbe r prime r dan sumbe r sekunde r adala h sebagai berikut:  

1. Sumbe r Prime r  

Sumbe r prime r adala h sumbe r data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpu l data. Data tersebu t diperole h 

dengan melakukan wawancara kepada responden ata u informan. Sumbe r 

prime r adala h sumbe r data yang secara langsung memberikan data 

kepada pengumpu l data. Sumbe r data yang secara langsung memberikan 

data kepada pengumpu l data. Sumbe r data prime r adala h sumbe r data 
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pertama di mana sebua h penelitian dihasilkan.
8
 

Pengambilan responden yang dijadikan informan dilakukan secara 

purposive artinya tekni k penentuan sampe l dengan pertimbangan 

tertentu
9
. Sedangkan yang dijadikan sumbe r prime r adala h kepala 

sekola h, gur u akida h akhla k dan peserta didi k di MTs Bustanu l Ulu m 

Jaya Sakti Ana k Tuha yang faha m terhada p masala h yang akan diteliti.  

2. Sumbe r Sekunder 

Sumbe r data sekunde r ata u data tangan kedua adala h data yang 

diperole h lewa t, tida k langsung diperole h ole h peneliti dari subye k 

penelitiannya. Data sekunde r, biasanya berwujud data dokumentasi ata u 

laporan yang tersedia.
10

 

Sumbe r data sekunde r merupakan adala h  data yang diperole h 

melalui studi pustaka yang bertujuan untu k memperole h landasan teori 

yang besumbe r dari Al-Quran, Hadits, literature buk u yang dapa t 

menunjang penelitian, yait u literatu r yang berhubungan dengan penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas dapa t dijelaskan bahwa sumbe r data 

sekunde r merupakan data yang diperole h melalui studi pustaka. Dala m 

studi pustaka, yang bertujuan untu k memperole h landasan teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini biasanya berwujud data dokumentasi 

ata u laporan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti. 
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D. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpulan data merupakan langka h yang paling utama 

dala m penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adala h mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui tekni k pengumpulan data yang ditetapkan. Metode 

pengumpulan data dala m penelitian diuraikan sebagai berikut:  

1. Metode Observasi 

Metode observasi adala h sebagai pemilihan, pengubahan, 

pencatatan, dan pengkodean serangkaian perilak u dan suasana yang 

berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. 

Observasi adala h pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistimatis 

mengenai fenomena sosia l dengan gejala-gejala psikis untu k kemudian 

dilakukan pencatatan.
11

 

Seba b dengan observasi keadaan subje k ataupun obje k 

penelitian dapa t diliha t dan dirasakan langsung ole h seorang peneliti. 

Obervasi diartikan pengambilan data menggunakan mata tanpa 

pertolongan ala t standa r lain untu k keperluan tersebut
12

.  

Observasi adala h suat u cara digunakan dala m mengumpulkan 

data-data suat u pengamatan dan juga pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis dan terencana. Berkaitan dengan ha l ini dala m menggunakan 

metode observasi cara yang paling  efektif adala h melengkapinya dengan 
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forma t ata u blangko pengamatan sebagai instrumen forma t yang disusun 

berisi ite m tentang kejadian ata u tingka h lak u yang akan digambarkan
13

 

Tekni k inila h yang disebu t tekni k observasi partisipan. Dengan 

komunikasi dan interaksi, kesempatan untu k mengetahui kebiasaan dan 

aktivitas disana, dan dengan melibatkan diri sebagai aktivitas subje k, 

sehingga tida k diangga p orang asing, melainkan suda h warga sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas dapa t ditegaskan bahwa observasi ini 

adala h suat u cara digunakan mengumpulkan data suat u pengamatan dan 

juga pencatatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana sala h 

sat u metode yang penulis gunakan dala m mengumpulkan data dengan 

cara mengamati mencata t dan juga menginga t tentang fenomena yang 

akan diteliti karena pengamatan dala m observasi harus dilakukan untu k 

memperole h data tentang gambaran secara umu m daera h penelitian. 

2. Metode Intervie w (Wawancara) 

Sumbe r data yang sanga t penting dala m penelitian kualitatif 

adala h yang berupa manusia dala m posisi sebagai narasumbe r ata u 

informan. Informasi dari sumbe r data ini diperlukan tekni k wawancara. 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawa b 

sepiha k yang dikerjakan dengan berlandaskan kepada tujuan penelitian.
14

  

Metode intervie w diperole h data dilakukan melalui sebua h 

wawancara ata u tanya jawa b secara lisan. Wawancara merupakan suat u 
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pengumpulan data yang dilakukan dengan proses tanya jawa b secara 

sistimatis dan berdasa r pada tujuan penelitian
15

 

Intervie w suat u proses tanya jawa b lisan, dala m mana dua orang 

ata u lebi h berhadapan secara fisi k. Intervie w merupakan ala t 

pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumla h pertanyaan 

secara lisan untu k dijawa b secara lisan.
16

 

Wawancara ini dilakukan secara mendala m bertujuan menemukan 

pengalaman informan dari topi k tertent u ata u situasi spesifi k yang dikaji. 

Wawancara mendala m adala h sebua h percakapan antara dua orang 

dengan maksud tertent u, dala m ha l ini antara peneliti dengan informan 

yait u kepala sekola h, gur u akida h akhla k dan peserta didi k di MTs. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa metode wawancara adala  h 

metode tanya jawa b antara pewawancara dan yang diwawancarai untu k 

memperole h informasi yang diinginkan dala m penelitian ini, penulis 

menggunakan wawancara bebas terpimpin, yait u pewawancara membawa 

kerangka pertanyaan untu k disajikan, tetapi bagaimana cara penyajiannya 

diserahkan sepenuhnya kepada kebijakan pewawancara. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode ini muda h ditemukan dengan kajian isi. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang suda h berlal u. Dala m penelitian 
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kualitatif, tekni k ini merupakan ala t pengumpulan data yang utama karena 

pembuktian hipotesisnya secara logis dan rasiona l.
17

 

Metode dokumentasi yait u mencari data mengenai hal-ha l ata u 

variabe l yang berupa catatan, transki p, buk u sura t kaba r majala h, 

prasasti, notulen rapa t lagge r agenda dan sebagainya
18

 Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang suda h berlal u. Setia p bahan tertulis 

maupun fil m yang tida k dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

penyidik
19

 

Sesuai dengan pandangan tersebu t, penulis menggunakan metode 

dokumentasi untu k dijadikan ala t pengumpu l data dari sumbe r bahan 

tertulis yang terdiri dari dokumen resmi, misalnya data gur u dan peserta 

didi k, sejara h sekola h dan dokumen yang tida k resmi. Peneliti akan 

melakukan pencatatan dengan lengka p dan cepa t setela h data terkumpu l. 

E. Tekni k Penjamin Keabsahan Data 

Tekni k yang digunakan untu k menguji keabsahan data dala m 

penelitian ini adala h triangulasi data.Triangulasi data dimaksudkan aga r 

dala m pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa tekni k untu k 

memperole h data yang valid.
20

 

Keabsahan data merupakan konse p penting yang diperbaharui dari 

konse p keaslian (validitas) dan keandalan (reliabilitas)
21

 Deraja t kepercayaan 
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keabsahan data (kredibilitas data) dapa t diadakan pengecekan dengan tekni k 

pengamatan yang tekun, dan triangulasi. Ketekunan peneliti yang dimaksud 

adala h menemukan ciri-ciri dan unsur-unsu r dala m situasi yang sanga t 

relevan dengan persoalan ata u is u yang sedang dicari. 

Pengecekan keabsahan data sanga t perl u dilakukan aga r data yang 

dihasilkan dapa t dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenarannya secara 

ilmia h. Pengecekan keabsahan data merupakan suat u langka h untu k 

mengurangi kesalahan dala m proses perolehan data penelitian.  

Tekni k triangulasi adala h tekni k pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuat u yang lain dilua r data it u untu k keperluan pengecekan 

ata u sebagai pembanding terhada p data it u. Peneliti menggunakan beberapa 

maca m triangulasi sebagai tekni k pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan yang diantaranya adala h sumbe r, metode, penyidi k, dan teori
22

  

Triangulasi adala h penggunaan berbagai metode dan sumbe r daya 

dala m pengumpulan data untu k menganalisis suat u fenomena yang saling 

berkaitan dari perspektif yang berbeda.
23

 

Tekni k pemeriksaan keabsahan data adala h memanfaatkan sesuat u 

yang lain dari lua r data sebagai pembanding. Ha l ini akan dicapai dengan 

jalan membandingkan data hasi l wawancara ata u apa yang dikatakan di 

depan umu m dengan apa yang dikatakan secara pribadi, selain it u pula 

                                                 
22

 Sugiyono, Memahami Penelitian…, 82-83. 
23

 Zaina l arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Bar u, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 164  
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dengan membandingkan antara hasi l wawancara dengan dokumen yang 

berkaitan.
24

  

Berdasarkan uraian di atas triangulasi tekni k keabsahan data dala m 

penelitian ini yakni menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengece k 

data kepada sumbe r dengan tekni k wawancara kepada kepala sekola h, gur u 

lal u dice k dengan observasi langsung dan dokumentasi untu k mencari data-

data ata u catatan tertulis lebi h lanju t kepada sumbe r data yang bersangkutan 

ata u yang lain, untu k memastikan data yang diperole h suda h bena r dan valid. 

F. Analisa Data 

Peneliti melakukan penelaahan untu k mencari pola (patterns). Taha p ini 

peneliti banya k terliha t dala m kegiatan penyajian dan penampilan (display). 

Analisis dilakukan untu k menemukan pola. Caranya dengan melakukan 

pengujian sistemati k untu k menetapkan bagian terhada p keseluruhan data. 

Analisis data adala h proses penyederhanaan data ke dala m bentu k yang lebi h 

muda h dibaca dan diinterpretasikan.
25

 Analisis data yait u rangkaian kegiatan 

penelaahan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data aga r sebua h 

fenomena memiliki nilai sosia l, akademis dan ilmia h.
26

 

Penelitian kualitatif analisis data dala m prakteknya tida k dapa t 

dipisahkan dengan proses pengumpulan data dan dilanjutkan setela h 

pengumpulan data selesai.Tekni k analisis data mode l interaktif tersebu t dapa t 

dibua t bagan sebagai berikut:  

 

                                                 
24

 Lex y  J Moleong, . Metode Penelitian Kualitatif, 178 
25

 Sutrisno Hadi, Metodologi Researc h, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Ofse t, 2000).  h. 92. 
26

 Ahmad Tanze h, Penganta r Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 69 
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Gamba r 1  Interaksi Data Kualitatif 

Peneliti menggunakan analisis interaktif dengan pengumpulan data, 

reduksi data dan penarikan kesimpulan, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Pada taha p ini, data yang diperole h dari lokasi penelitian (data 

lapangan) dituangkan dala m uraian ata u laporan yang lengka p dan terinci. 

Laporan lapangan ole h peneliti akan direduksi, dirangku m, dipili h hal-ha l 

yang poko k, difokuskan pada hal-ha l yang penting kemudian dicari tema 

ata u polanya. 

Reduksi data merupakan bentu k analisis yang menajamkan, 

mengarahkan dan membuang yang tida k perl u. Kegiatan yang dilakukan 

pada taha p ini adala h mengidentifikasi data. Selanjutnya membua t 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menulis memo.
27

 

Kemudian, dilakukan coding ata u pengkodean, yait u pemberian 

tanda ata u simbo l ata u kode bagi tiap-tia p jawaban yang termasu k dala m 

                                                 
27

 Ahmad Tanze h, Penganta r Metode Penelitian, 67. 
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kategori yang sama. Dan selanjutnya, tabulasi ata u pentabelan, yait u 

jawaban yang serupa dikelompokkan dala m suat u tabe l. Reduksi data ini 

dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data ata u displa y data dimaksudkan untu k memudahkan 

peneliti dala m meliha t gambaran secara keseluruhan ata u bagian tertent u 

dari penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian data ke 

dala m bentu k tertent u sehingga kelihatan dengan sosoknya lebi h utu h. 

Data displa y (penyajian data) dala m penelitian ini merupakan 

pemaparan data hasi l penelitian. Setela h data direduksi, langka h 

selanjutnya dala m menganalisis data adala h dengan menyajikan 

data.Penyajian data dapa t dilakukan dala m bentu k uraian singka t, bagan, 

hubungan anta r kategori, dan sebagainya.
28

 Setela h kategori terakhi r 

direduksi, maka keseluruhan data dirangku m dan disajikan secara terpad u, 

maka dapa t dipahami sedang terjadi dan yang harus dilakukan. 

3. Menari k Kesimpulan (Verifikasi) 

Verifikasi data (data verification) dala m penelitian ini pada 

merupakan penyusunan secara sistematis data-data yang tela h dihasilkan 

sehingga memudahkan peneliti untu k mengambi l kesimpulan hasi l 

penelitian. Pengambilan kesimpulan dilakukan menggunakan metode 

deduktif, yait u penarikan kesimpulan dari hal-ha l yang khusus menuj u. 

Metode deduktif digunakan untu k menganalisa data yang dihasilkan dari 
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hasi l wawancara yang selanjutnya menjadi kesimpulan yang bersifa t 

umu m. penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus. 

Penyimpulan merupakan langka h lebi h lanju t dari kegiatan 

reduksi dan penyajian data. Data yang suda h direduksi dan disajikan 

secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperole h 

pada taha p awa l biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-taha p 

selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasa r yang kua t. 

Kesimpulan sementara perl u diverifikasi. 

 

 

 

 

  



 

BA B IV 

HASI L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umu m  

1. Sejara h Singka t Berdirinya MTs Bustanu l Ulum 

Dengan rasa semanga t dan ikhlas para toko h Agama, toko h 

masyaraka t setempa t pada  Januari 1977 mendirikan Lembaga Akida h akhla k 

Madrasa h Tsanawiya h yang mengindu k pada departemen Agama dengan 

berstatus Terdafta r. Madrasa h Tsanawiya h ini berlokasi di kelurahan Jaya 

sakti Ana k Tuha Lampung Tenga h.
1
Tujuan didirikan MTs Bustanu l Ulu m  

Jayasakti adalah:  

a. Untu k menegakan kalima t Alla h. 

b.Ama r maruf nahi mungka r. 

c. Turu t mencerdaskan bangsa.  

Adapun para toko h yang berperan dala m pendirian Madrasa h 

Tsanawiya h Bustanu l Ulu m adala h orang yang berkompeten dala m bidang 

keagamaan yaitu:  

a.  Bapa k  Rusdianto 

b. Bapa k  Jamzuri, S.A.g 

c.  Bapa k   M Yono 

d. Bapa k   M  Syamsudin 

e.  Bapa k Ki Sukri Holil 

f.  Bapa k Syuhudi  Mubaro k, BA. 

                                                 
1
 Profi l Madrasa h Tsanawiya h Bustanu l Ulu m  
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g. Bapa k Ima m Kholis, S.Ag. 

h.Bapa k  Slame t  Sriyono 

i. Ib u  Siti  Yatimah 

j. Ib u  Siti  Masykuro h, S.Ag.  

Sedangkan maksud dan tujuan didirikannya Madrasa h Tsanawiya h 

Bustanu l Ulu m yait u Untu k memberikan beka l ilm u agama kepada anak-

ana k di kelurahan sekita r, aga r mereka mendapa t tambahan pelajaran ilm u 

agama yang tida k mereka dapatkan di madrasa h umu m. 

Seiring berjalannya wakt u, untu k memenuhi tuntutan zaman dan 

kebutuhan masyaraka t akan pengajaran akida h akhla k yang tida k 

meninggalkan pengetahuan umu m, maka pada tangga l 13 Mare t 1999 

dengan Nomo r SK: D/WH/MTs/189/1999. Madrasa h Tsanawiya h 

Bustanu l Ulu m didaftarkan ke Departemen Agama dan Dinas Pendidikan 

Kota Gunung Sugi h aga r diakui keberadaannya sebagai lembaga 

pendidikan forma l yang dapa t disejajarkan dengan lembaga pendidikan 

lainnya setingka t Madrasa h Menenga h Pertama, menggunakan multi 

kurikulu m, yait u kurikulu m Departemen Agama, Departemen Pendidikan 

Nasiona l, dan Kurikulu m Salafi. Dan pada tahun 2007 Madrasa h 

Tsanawiya h resmi dengan S K Akreditasi Nomor: 

D/KW/MTs/LT/176/2006 tangga l 28 Februari 2006. 

Pada saa t Madrasa h Tsanawiya h berdiri peserta didik/siswinya  

sebagian besa r adala h masyaraka t sekitarnya dan sebagian lagi datang dari 

daera h lain yang mana mereka di asramakan di Pondo k Pesantren 
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Pembangunan Bustanu l Ulu m. Dan sebagai Kepala madrasahnya dari 

tahun pertama Madrasa h Tsanawiya h Bustanu l Ulu m hingga saa t ini:  

a. Periode Pertama:   Kepala Madrasa h Bapa k. Ima m kholis, S.Ag 

W K.   Bapa k Rusdianto 

b. Periode Kedua      Kepala Madrasa h Bapa k. Rusdianto 

W K Bapa k Jamzuri, S.Ag. 

c. Periode Ketiga       Kepala Madrasa h Bapa k. Syuhudi  M, BA. 

W k. Bapa k Husnu l Badar 

d. Periode Keempa t   Kepala Madrasa h Bapa k Husnu l Badar 

W K. Bapa k Taufik 

e. Periode Kelima     Kepala Madrasa h Bapa k Taufik 

W K. Bapa k Marsidi, S.Ag. 

f. Periode Keena m    Kepala Madrasa h Bapa k Marsidi, S.Ag 

W K. Bapa k Marsayid, BA. 

g. Periode Ketuju h    Kepala Madrasa h Bapa k. Marsayid, BA. 

W K. Bapa k Waluyo Sejati, S.Ag. 

h. Periode Kedelapan Kepala Madrasa h Bapa k Waluyo Sejati,  M.Pd.I 

  W K Bapa k Ahmad Maliki, S.Pd.I 

i. Periode Kesembilan  Kepala Madrasa h  M. Latif Nawawi,  M.Pd 

  W K Bapa k Hamid Khoiri,  M.Pd 

Madrasa h Tsanawiya h Bustanu l Ulu m bernaung di bawa h sebua h 

Yayasan yait u Yayasan Pendidikan Pesantren Pembangunan Bustanu l 

Ulu m. Yang di dala m Yayasan ini menaungi jenjang pendidikan yang 
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terdiri dari   tingka t T K, MI dan  MTs. Dan sekarang juga tela h didirikan 

Madrasa h  Aliya h dan Madrasa h Menenga h Atas serta Perguruan Tinggi. 

Yang mana tia p jenjang suda h menempati fasilitas gedung sendiri – 

sendiri dala m melaksanakan proses belaja r mengajar 

2. Visi dan Misi Madrasa h Tsanawiya h Bustanu l Ulum 

a. Visi Madrasa h Tsanawiya h Bustanu l Ulu m adala h Terciptanya 

Sumbe r Daya Manusia yang Profesiona l di bidangnya Menguasai dan 

Memiliki Imta q, Ipte k, Serta Bertanggung Jawab 

b. Misi  

1)  kondusif, inovatif, kreatif dan bertanggungjawa b  

2) Meningkatkan kemampuan peserta didi k dengan menggunakan 

modu l sebagai media belaja r.  

3) Meningkatkan sarana prasarana madrasa h berstanda r nasiona l 

maupun internasiona l.  

4) Madrasa h sebagai pusa t tempa t layanan informasi, pemberdayaan 

masyaraka t dan pelatihan  

5) Madrasa h menjunjung tinggi meningkatkan iman dan taqwa bagi 

setia p warganya serta menjunjung tinggi kebebasan dala m 

menjalankan agamanya masing-masing  

6) Meningkatkan penguasaan ilm u dan teknologi yang berkembang 

sesuai dengan progra m keahlian masing-masing.
2
 

 

                                                 
2
 Profi l Madrasa h Tsanawiya h Bustanu l Ulum 



 

 

 

 

69 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Keadaan sarana dan prasarana MTs Bustanu l Ulu m dapa t 

dijelaskan dari perincian lokasi dan fasilitas gedung yang tela h dibangun.  

a. Lokasi MTs Bustanu l Ulum 

MTs Bustanu l Ulu m berlokasi di Kelurahan Jayasakti Ana k 

Tuha Lampung Tenga h dengan perincian:  

1) Luas tana h    : 8.200 M
2
 

2) Luas bangunan   : 1.400 M
2
 

3) Status tana h    : Mili k Yayasan  

4) Nomo r Tangga l Sertifika t  : 08.03.03.11.1.00006 

5) Tangga l akte pendirian madrasah: 05 Februari 1977 

Adapun batas-batas lokasi MTs Bustanu l Ulu m adalah:  

1) Sebela h Timu r berbatasan dengan tana h mili k Bapa k Samsuri  

2) Sebela h Utara berbatasan dengan tana h mili k Bapa k Sundair 

3) Sebela h Bara t berbatasan dengan tana h mili k Bapa k Miswandi  

4) Sebela h Selatan berbatasan dengan tana h mili k Bapa k Samsuri 

4. Gedung MTs Bustanu l Ulum 

Gedung MTs Bustanu l Ulu m dibangun pada tangga l 01 Agustus 

1990 untu k memenuhi kebutuhan yang diperlukan dala m rangka kegiatan 

pendidikan dan pengajaran, MTs Bustanu l Ulu m mempunyai sarana dan 

prasarana berupa gedung madrasa h, dan gedung-gedung pendukung 

lainnya, sedangkan pada tahun pelajaran 2020/2021 MTs memiliki 24 

Gedung ruang Belaja r, proses belaja r mengaja r dengan perincian sebagai 

berikut:  
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Table 1 Kondisi Gedung / Ruang dan sarana  

 

No Nama Bangunan/Ruang Ukuran 
Jumla

h 

Kondisi 

Baik RR RB 

1.  Kelas / Ruang teori 880 25 25 - - 

2.  Perpustakaan  24 1 1 - - 

3.  LA B Fisika  - 1 1 - - 

4.  LA B Biologi  160 1 1 - - 

5.  LA B Kompute r  25 1 1 - - 

6.  Bimbingan Konseling  - - - - - 

7.  Kepala madrasa h  Menyat u dengan ruang T U  

8.  Gur u  80 1 1 - - 

9.  Staf/TU Menyat u dengan ruang kepala madrasah 

10.  Masjid /Masjid 117 2 2 - - 

11.  UKS  32 1 Bersat u dgn ruang 

LAB 

12.  OSIS/Pramuka  19 1 - - - 

13.  Warung / koperasi madrasa h  18 1 - - - 

14.  Gudang  35 1 - - - 

15.  Kantin  9 1 - 1 - 

16.  Penjaga Madrasa h  - 1 - - - 

17.   W. C Kepala madrasa h  - - - - - 

18.   W. C Gur u  - 1 - - - 

19.  W C. Staf/Tata Usaha   20 1 1 - - 

20.   W. C Peserta didik - 6 - - - 

21.  Pos Satpa m  - 2 2 - - 

22.  La p. Tenis Meja  - 1 1 - - 

23.  La p. Bola Vol y  - 1 1 - - 

24.  Lapangan Baske t  - 1 1 - - 

25.  Lapangan lompa t jau h  - 1 1 - - 

26.  Lapangan Bola Kaki - 1 1 - - 

Sumber: Dokumentasi MTs Bustanu l ulum 
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 Tabe l 2 Perlengkapan Administrasi  

 

No Nama Barang Jumlah 
Kondisi 

Baik R RB 

1.  Kompute r  4 4 - - 

2.  Printe r  3 2 1 - 

3.  Mesin Ti k  - - - - 

4.  Mesin Stensi l  - - - - 

5.  Mesin Foto cop y  - - - - 

6.  Brankas  - - - - 

7.  Filing Cabine t  - - - - 

8.  Almari  3 3 - - 

9.  Meja  5 5 - - 

10.  Kursi  5 5 - - 

11.  Lain-lain      

Sumber: Dokumentasi MTs Bustanu l Ulum 

 

 

Tabe l 3 Perlengkapan Kegiatan belaja r mengaja r  

 

No Nama Barang Jumlah 
Kondisi 

Baik RR RB 

1.  Kompute r  40 35 5 - 

2.  Printe r  3 2 1 - 

3.  LCD  1 1 - - 

4.  Meja Gur u  24 24 - - 

5.  Kursi Gur u  24 24 - - 

6.  Meja Peserta didi k  630 616 14 - 

7.  Kursi Peserta didi k  630 616 14 - 

8.  Almari  - - - - 

9.  T V / Audio  - - - - 

10.  Lain-lain  - - - - 

Sumber: Dokumentasi MTs Bustanu l Ulum 
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5. Data Gur u MTs Bustanu l Ulum 

Tenaga gur u dan staf karyawan di MTs Bustanu l Ulu m tahun 

ajaran 2020/2021 berjumla h 31  orang. Untu k lebi h jelasnya dapa t diliha t 

pada tabe l di bawa h ini:  

Tabe l 4 Dafta r Nama Gur u Dan Staf Karyawan MTs Bustanu l Ulum 

Jayasakti Ana k Tuha Lampung Tenga h  

Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

No

. 
Nama guru 

L/

P 
Jabatan 

Pendidikan 

Terakhir 

1  M. Latif Nawawi,  M.Pd L 
Kepala 

Madrasah 
S2 

2 Marsayid, BA L Pendidik D3 

3 Waluyo Sejati,  M.Pd.I L Pendidik S2 

4 Adi b Mustofa, S.Pd.I L 
Waka 

Madrasah 
S1 

5 Ahmad Maliki, S.Pd.I L 
Bendahar

a 
S1 

6 Ahmad Mutoha, S.Pd.I. L Pendidik S1 

7 Eko Wahy u Marfianto, S.Pd L Pendidik S1 

8 Fauzan Husni, S.Pd.I L Pendidik S1 

9 Handoko, S.Ag L Pendidik S1 

10 Hamid Khoiri,  M.Pd L 
Waka 

Madrasah 
S2 

11 Hanif Istama r, S.Pd.I L Pendidik S1 

12 D r. Husnu l Muamala h,  M.Pd.I P Pendidik S3 

13 Ima m Ghozali, S.Pd.I L Pendidik S1 

14 Inda Karlina, S.Pd P Pendidik S1 

15 Indasa h, S.Pd.I P Pendidik S1 

16 Isnaningsi h, S.Pd.I P Pendidik S1 

17 Jamilatun Nashiro h, S.Pd.I P Pendidik S1 

18 Kurniawati, S.Pd P Pendidik S1 

19 Luthfi Zamhari r, S.Pd.I L Pendidik S1 

20 Marifat u Rohmati l Laelie, S.Pd P Pendidik S1 

21 Mansyu r Amin, S.Pd.I L Pendidik S1 
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22 Muhammad Dimiyati, S.Pd.I L Pendidik S1 

23 Mo h. Nu r Sali m, S.Ag L Pendidik S1 

24 Mukti Anjarwati, S.Pd P 
Tenaga 

Pendidik 
S1 

25 Muhammad Iswan L Pendidik MA 

26  M. Abdun Jami l,  M.Pd. L Pendidik S2 

27 Nurdiana Sari,  M.Pd.I P Pendidik S2 

28 Nurkholidiyah P 
Tenaga 

Pendidik 
MA 

29 Rustandi, S.Pd.I L Pendidik S1 

30 Risqi Sulistiyo, S.Pd. L Pendidik S1 

31 Rizki Kurniasari, S.Pd. P Pendidik S1 

32 Saki m, S.Pd.I L Pendidik S1 

33 Saprudin, S.Pd L Pendidik S1 

34 Siti Maisaro h, S.Pd.I P Pendidik S1 

35 Siti Nu r Hamida h, S.Pd.I P Pendidik S1 

36 Siti Salimatun Nikma h, S.Pd.I P 
Tenaga 

Pendidik 
S1 

37 Sri Sulastri, S.Pd.I P Pendidik S1 

38 Suwono, S.Pd.I L Pendidik S1 

39 Syarif Amrullah L Pendidik MA 

40 Tiara Herdina, S.Pd. P Pendidik S1 

41 Ulin Nuha,  M.Pd.I P Pendidik S2 

42 Walid Rosyidin, S. H.I L 

Waka 

Kepeserta 

didikan 

S1 

43 Wiji Ay u Setianingru m, S.Pd. P Pendidik S1 

44 Yeni Aria, S.Pd P Pendidik S1 

45 Yuliati, S.Pd.I P Pendidik S1 

46 Yusiati Aziza h, S.Pd.I P Pendidik S1 

47 Yuni Irhamna, S.Pd.I. P Pendidik S1 

48 Nihayat u Thoyibah P Pendidik S1 
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49 Sahroni,  M.Pd L Pendidik S2 

50 Binti Mahmuda h, S.Pd P Pendidik S1 

51 Muhammad Asrori,  M.Pd L Pendidik S2 

52 Ahmad Zainuri,  M.Pd L Pendidik S2 

53 Laelatu l Ngulwiyah P 
Tenaga 

Pendidik 
MA 

54 Miftahu l Munir L 
Tenaga 

Pendidik 
MA 

Sumber: Dokumen MTs Bustanu l Ulu m tahun ajaran 2020/2021 

 

6. Data Peserta didi k MTs Bustanu l Ulum 

Jumla h peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m pada tahun ajaran 

2020/2021 adala h dengan perincian sebagai berikut:  

Tabe l 5 Keadaan peserta didik/i MTs Bustanu l Ulu m Jayasakti 

Ana k Tuha Lampung Tenga h tahun ajaran 2020/2021 

 

Tingka t Kelas 

Peserta didik 

Laki-laki Perempuan 
Jumla

h 

Kelas VII A 23 14 37 

Kelas VII B 20 18 38 

Kelas VII C 12 23 35 

Kelas VII D 16 21 37 

Kelas VII E 13 24 37 

Kelas VII F 16 18 34 

Kelas VII G 17 18 35 

Kelas  VII H 11 23 35 

Kelas VII I 15 18 33 

Kelas VIII A 16 13 29 

Kelas VIII B 15 15 30 

Kelas VIII C 12 15 27 
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Kelas VIII D 14 17 31 

Kelas VIII E 18 15 33 

Kelas VIII F 14 15 29 

Kelas VIII G 24 9 33 

Kelas VIII H 23 10 33 

Kelas  I X A 8 23 31 

Kelas  I X B 9 20 29 

Kelas  I X C 13 21 34 

Kelas  I X D 17 19 36 

Kelas  I X E 16 15 31 

Kelas  I X F 16 15 31 

Kelas  I X G 18 17 35 

Jumla h  376 416 793 

Sumber: Dokmentasi MTs Bustanu l Ulum 

 

7. Struktu r  Organisasi MTs  Bustanu l  Ulum 

Madrasa h  sebagai  lembaga  pendidikan  yang  resmi  dan  forma l  

tent u  saja  mempunyai  struktu r  organisasi, karna  dala m  administrasi  

madrasa h  yang  bai k  mempunyai  kegunaan  ganda   dimana  

kegunaannya  adalah: Dapa t  mengetahui  posisi  seseorang  maka  akan  

dapa t  ditetapkannya  urutan  tinggi  rendahnya  posisi  tresebu t. 

Akan  dapa t  diketahui  secara  pasti  alu r  pemerintahan  dan  

pelaporan. Dapa t  diatu r  pembagian  ha l  dan  kewenangan. Akan  

tampa k  jelas  alu r  dan  pendelegasian  kewenangan  yang  harus  

ditempu h. Di bawa h  ini  akan  dijelaskan  struktu r  organisasi  yang  ada  

di  MTs  Bustanu l  ulu m  Jayasakti  Lampung  Tengah 
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Struktu r  Organisasi  MTs.  Bustanu l  Ulum 

Jayasakti  Ana k  Tuha  Lampung  Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamba r 2 struktu r organisasi MTs  Bustanu l  Ulum 

 

 

Kepala  Madrasah 

 M. Latif Nawawi,  M.Pd 

Kepala  TU 

Abdun Jami l,  M.Pd 

KETUA 

KOMITE 

Waka  Kurikulum 

Hamid Khoiri,  M.Pd. 
Waka  Kesiswaan 

Walid Rosyidin, S. H.I. 
Waka  Sarpras  

 Adi b Mustofa, 

S.Pd.I 

Waka  Humas 

Adi b Mustofa, 

S.Pd.I 

 

WALI  KELAS 

 

  

SISWA-SISWI MTS BUSTANU L ‘ULUM 

Bendahara Madrasah 

Ahmad Maliki, S.Pd.I 

DEWAN GURU 

Ketua Yayasan 

 K. H. Husnu l Badar 
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B. Temun Khusus 

1. Implementasi Kurikulu m Akida h Akhla k dala m Pembentukan Karakte r 

Religius dan Sika p Kepedulian Sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti  

Implementasi dari kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m 

membentu k berkarakte r religius dan memiliki kepedulian sosia l yang bai k 

di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha merupakan sebua h tujuan 

penting aga r membentu k pribadi yang taa t dala m ha l ibada h, memiliki 

akhla k yang bai k, memiliki jiwa saling tolong menolong, bant u 

membant u anta r sesama manusia. 

Pembentukan karakte r religius dan sika p peduli sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini tida k terjadi secara tiba tiba dan 

dilakukan dengan sekedarnya, melainkan karena adanya kebutuhan hidu p 

serta dorongan dari seluru h gur u serta sema yang berperan dala m 

pendidikan.
3
 Dan tentunya gur u akida h akhla k memiliki tanggung jawa b 

yang lebi h besa r, bukan hanya sekeda r mengajarkan dan menjelaskan 

pelajaran akida h akhla k di dala m kelas, namun yang lebi h penting adala h 

menanamkan nilai-nilai religius dan sika p peduli sosia l ini pada diri setia p 

peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha aga r menjadi 

kebiasaan dan mengamalkan dala m kehidupan sehari-hari.  

Implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m 

membentu k karakte r religius dan sika p peduli sosia l di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha tidakla h muda h, dan tentunya dibutuhkan 

                                                 
3
 Wawancara Kepala MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Bapa k Latif Nawawi, 5 

Novembe r di Kanto r Kepala Sekola h ja m 13: 00-13: 26 WIB 
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usaha dan strategi yang tepa t, serta perl u adanya kerja sama dari berbagai 

piha k dala m pelaksanaannya. Progra m ini tentunya bukan hanya menjadi 

kewajiban para gur u akida h akhla k saja, melainkan dorongan dari kepala 

madrasa h yang menjadi pimpinan di madrasa h serta menentukan 

kebijakan, seluru h gur u, dan staff nya, aga r berjalan secara maksima l. 

Perencanaan Pembelajaran merupakan tahapan awa l dala m proses 

pelaksanaan pembelajaran, dan perencanaan kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan sika p peduli sosia l 

di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha meliputi penyusunan 

silabus dan RP P yang merupakan persiapan untu k mempermuda h 

jalannya proses belaja r mengaja r nantinya, dan penyusunan silabus serta 

RP P pendekatan dan metode ajarnya disesuaikan dengan tema 

pembelajarannya.
4
 

Perencanaan Pendidikan karakte r dala m akida h akhla k dilakukan 

saa t penyusunan perencanaan pembelajaran. Penyusunan rencana 

pembelajaran dala m bentu k pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Berdasarkan penelusuran dokumen silabus dan RP P, 

pendidikan karakte r dala m akida h akhla k memasukkan nilai-nilai 

Karakte r religius dan sika p kepedulian sosia l dengan meliha t S K.  

a. Silabus  

Silabus merupakan suat u acuan yang digunakan untu k menyusun 

suat u proses pembelajaran, dengan adanya silabus maka akan 

                                                 
4
 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Ib u Jamilatun Nashiro h, di depan kanto r 

Kepala Sekola h, selasa 6 Novembe r 2020, ja m 07: 30 
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diketahui tujuan dan standa r kompetensi yang harus dimiliki peserta 

didi k, sehingga gur u dapa t menentukan langka h pembelajaran 

selanjutnya.  

b. Penyusunan Silabus  

Penyusunan silabus didasarkan pada permendikbud No 64 

tahun 2013 merupakan acuan dala m menyusun kerangka 

pembelajaran, silabus dikembangkan berdasarkan standa r kompetensi 

lulusan dan standa r isi untu k satuan pendidikan dasa r dan menenga h 

sesuai dengan materi pelajaran pada setia p tahun ajaran tertent u, 

silabus digunakan sebagai acuan dala m mengembangkan Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Ha l tersebu t berdasarkan hasi l wawancara dengan Waka 

Kurikulu m MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Bapa k Hamid Khoiri 

Mengatakan: RP P silabus mengikuti kurikulu m, karena kurikulu m 

tent u suda h ada silabus yang tela h ditetapkan pemerinta h pusa t.
5
 

Ha l tersebu t didukung ole h observasi peneliti dilapangan 

menunjukan bahwa: Keadaan pada hari senin pagi 6 Novembe r puku l 

10: 00 WI B peneliti memperhatikan bahwa: Proses kurikulu m mata 

pelajaran akida h akhla k yang berlangsung, saa t ib u gur u akida h 

akhla k Ib u Siti Zulfa sengan mempersiapkan materi aja r, dengan tema 

                                                 
5
 Wawancara dengan Waka Kurikulu m MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha, 

Bapa k Hamid Khoiri, di kanto r gur u, senin 6 Novembe r 2020, ja m 10: 36 
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yang diajarkan adala h menghayati keyakinan akida h Isla m dengan 

membagi peserta didi k 2 kelompo k.
6
 

Maka disini peneliti menemukan bentu k implementasi 

kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r 

religius dengan menghayati keyakinan akida h Isla m, sedangkan 

bentu k kepedulian sosialnya adala h menjaga akida h yang kuku h, 

yait u dengan harapan peserta didi k mamp u menerapkan dala m hidu p 

bermasyaraka t.  

c. Sosialisasi Silabus  

Dala m melakukan sosialisasi terkai t dengan silabus dilakukan 

worksho p ha l ini sesuai yang dikemukakan Ib u Siti Zulfa selak u gur u 

akida h akhla k bahwa dikirimkan perwakilan MGM P (Musyawara h 

Gur u Mata Pelajaran)  akida h akhla k untu k mengikuti worksho p di  

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti kemudian dilakukan sharing terkai t 

materi tersebu t melalui MGM P.  

Untu k kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k kami selak u 

gur u Akida h Akhla k ada acara untu k MGM P (Musyawara h 

Gur u Mata Pelajaran) Akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m, 

guna untu k sharing, penyusunan silabus, serta perkembangan 

dari akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m dala m membentu k 

karakte r peserta didi k yang religius juga memiliki kepedulian 

sosia l tinggi.
7
 

 

Ib u Jamilatun Nashiro h yait u tentang sosialisasi silabus 

dilakukan worksho p dan semina r serta adanya MGM P (Musyawara h 

                                                 
6
 Observasi di lingkungan MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha, senin 6 Novembe r 

2020 ja m 10: 00 WIB 
7
 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Ib u Siti Zulfa dikanto r Gur u, Selasa 03 Mei 

2020, ja m 9: 32 WIB 
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Gur u Mata Pelajaran) Akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m, hanya 

saja jarang pelaksanaannya. Yait u gur u akida h akhla k di MTs 

Bustanu l Ulu m mengikuti rapa t, worksho p, semina r, MGM P 

(Musyawara h Gur u Mata Pelajaran) guna memahami konse p, tujuan, 

dan hasi l yang diharapkan.
8
 

Penyusunan RP P dilakukan dengan mengac u pada silabus 

yang tela h disediakan pemerinta h pusa t, ha l ini sesuai dengan yang 

dipaparkan ole h gur u akida h akhla k Ib u Siti Zulfa bahwa:  

Penyusunan RP P dilakukan dengan meliha t kurikulu m yang 

ada di akida h akhla k bar u kemudian menyusun RP P sesuai 

dengan silabusnya.Untu k penyusunan RP P para gur u akida h 

akhla k aga r meliha t acuan pada silabus, untu k it u diperlukan 

pemilihan materi yang disesuaikan dengan silabus yang ada 

setela h it u gur u bisa menamba h sumbe r rujukan, modu l 

akida h modu l akida h akhla k, ata u buk u pendukung lainnya 

yang sesuai dengan materi pengajaran
9
 

 

Maka peneliti menemukan bahwa S K akida h modu l akida h 

akhla k yang diajarkan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

yang memasukkan nilai-nilai pendidikan karakte r religius adala h 

memahami ayat-aya t al-Quran tentang manusia dan tugasnya sebagai 

khalifa h di bumi, menampilkan sika p husn u zhan terhada p Alla h, 

meningkatkan keyakinan ajaran tauhid, membiasakan perilak u terpuji, 

memahami menghayati dan sika p tauhid dala m kehidupan sehari-hari, 

meningkatkan memahami macam-maca m tauhid, membiasakan 

berperilak u terpuji, memahami menjaga akida h yang kuku h tentang 

                                                 
8
 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Jamilatun Nashiro h di kanto r Gur u, Senin 03 

novembe r 2020, ja m 10: 07 WIB 
9
 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Ib u Siti Zulfa dikanto r Gur u, sabt u 23 

Novembe r 2020, ja m 11: 00 WIB 
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Muamala h, memahami perkembangan Isla m pada abad pertengahan 

(1250–1800), meningkatkan sika p tauhid dala m kehidupan, 

menghindari perilak u tercela (dosa-dosa besar), memahami ketentuan 

menjaga akida h yang kuku h tentang sika p tauhid dala m kehidupan, 

keyakinan ajaran tauhid, dan memahami tentang pengembangan ilm u 

pengetahuan dan teknologi. 

Kepedulian sosia l dimasukkan dala m memahami menjaga 

akida h yang kuku h tentang akida h Isla m, tujuan akida h Isla m, 

memahami ayat-aya t al-Quran tentang keyakinan ajaran tauhid, 

memahami ayat-aya t Al-Quran tentang perinta h menjaga kelestarian 

lingkungan hidu p.  

Nilai karakte r peduli sosia l dimasukkan dala m standa r 

Kompetensi memahami menjaga akida h yang kuku h tentang akida h 

Isla m, tujuan akida h Isla m, memahami ayat-aya t al-Quran tentang 

perinta h keyakinan ajaran tauhid.
10

  

Dala m perencanaan penerapan kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan sika p peduli 

sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha kepala madrasa h 

bekerjasama dengan seluru h gur u yang ada. Perencanaan ini prosesnya 

diawali dengan rapa t kerja tahunan dengan guru-gur u kemudian 

setela h it u rapa t yang diadakan ole h madrasa h yakni rapa t antara 

kepala madrasa h dan gur u yang masing-masing gur u menyampaikan 

                                                 
10

 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Ib u Jamilatun Nashiro h di ruang Gur u MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 10 Novembe r 2020 ja m 8: 00 
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pendapatnya terkai t progra m penanaman karakte r dan penciptaan 

karakte r religius yang akan diterapkan di madrasa h yang nantinya 

akan disesuaikan dengan visi misi yang tela h ditetapkan ole h MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Sendiri  dengan tujuan 

Membentu k ana k bangsa yang cerdas, terampi l dan mandiri, beriman 

dan taqwa kepada Alla h SW T serta berwawasan IPTE K.  

Berupaya menghasilkan peserta didi k yang mempunyai 

landasan agama yang kua t, berilm u pengetahuan dan teknologi yang 

memadai, taa t kepada Alla h dan RasulNya, berbakti kepada orang tua, 

terampi l dan mandiri dala m hidu p, serta berakhla k mulia dan menjaga 

nama bai k madrasa h. 

Pelaksanaan pembelajaran kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m membentu k karakte r religius dan sika p Peduli Sosia l di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha dilakukan dan tentunya 

diperlukan adanya koordinasi dan kerjasama dari berbagai piha  k, bai k 

dari kepala madrasa h, guru-gur u akida h akhla k Khususnya dan 

seluru h guru-gur u umumnya.
11

  

Pelaksanaan Kegiatan pengajaran akida h akhla k Isla m 

dilaksanakan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

merupakan pengembangan dari ciri khas keagamaan yang meleka  t 

pada lembaga pendidikan ini, Adapun strategi pelaksanaan kurikulu m 

mata pelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan 

                                                 
11

 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Jamilatun Nashiro h di kanto r Gur u, 03 

novembe r 2020, ja m 10: 07 WIB 
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sika p peduli sosia l ini berpaduan pada garis progra m pengajaran, 

merupakan perpaduan  kurikulu m diMTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti, 

peneliti di lapangan dan ditamba h dengan hasi l wawancara gur u 

akida h akhla k Ib u Jamilatun Nashiro h mengatakan: Gur u yang diberi 

tanggung jawa b untu k memberikan pengajaran akida h akhla k kelas I, 

II, III dengan mode l gur u kelas masing-masing.
12

 

Pelaksanaan kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k yang 

diajarkan untu k membentu k karakte r religius dan sika p peduli sosia l 

di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha yait u dengan dua cara, 

yakni intrakurikule r dan ekstrakurikule r. Yait u dengan memasukkan 

nilai karakte r religius dan sika p peduli sosia l dala m semua materi 

kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k.   

Adapun pelaksanaan pembelajaran kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan kepedulian 

sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha adala h 

memasukkan nilai karakte r religius dan kepedulian sosia l dala m 

semua materi pembelajaran kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k 

Secara umu m aspe k materi yang disampaikan dala m MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha. sedangkan untu k ekstrakurikulernya 

adala h berupa Badan dakwa h Isla m (BDI), Baca tulis Al-Quran 

(BTA), Santunan ke ana k yati m, memberikan sumbangan baj u kepeda 

yang membutuhkan dl l. 

                                                 
12

 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Ib u Jamilatun Nashiro h di ruang Gur u MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 10 Novembe r 2020 ja m 8: 00 
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Dala m mengaja r akida h akhla k ini dapa t dimasukkan 

implementasi karakte r religius dan kepedulian sosia l, yait u dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

Gambaran nilai karakte r religius di MTs Bustanu l Ulu m 

adala h sika p dan perilak u yang patu h dala m melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhada p keyakinan 

ajaran tauhid  lain, serta hidu p rukun dengan pemelu k agama 

lain. Lebi h rinci indikato r pelaksanaan pendidikan karakte r 

religius di dala m kelas adala h berdoa sebelu m dan sesuda h 

pelajaran dan memberikan kesempatan kepada semua peserta 

didi k ibada h.
13

 

 

Gambaran nilai peduli sosia l adala h sika p dan tindakan yang 

selal u ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyaraka t yang 

membutuhkan. Adapun indikato r pelaksanaan karakte r peduli 

lingkungan di kelas adala h berempati kepada sesama teman kelas, 

melakukan aksi sosia l, membangun kerukunan warga, dan kelas. 

Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakte r peduli sosia l dala m 

kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m 

adala h berempati kepada peserta didi k yang tida k masu k. Misalnya 

ada peserta didi k yang saki t, maka gur u memimpin doa untu k 

kesembuhan peserta didi k tersebu t.  

Apabila ada yang mendapatkan kesusahan (duka cita, 

kecelakaan), maka gur u memimpin doa sekaligus menganjurkan ketua 

kelas untu k peduli terhada p teman yang mendapatkan kesusahan 

dengan pengumpulan dana. Kemudian dana tersebu t dikumpulkan 

                                                 
13

 Observasi di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha, hari senin 9 Novembe r 2020, 

ja m 7: 00 
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menjadi sat u seluru h peserta didi k, dan diberikan kepada yang berha k. 

Pelaksanan pendidikan karakte r untu k peduli sosia l adala h secara 

langsung melalui materi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k, 

yakni memahami ayat-aya t Al-Quran tentang perinta h keyakinan 

ajaran tauhid, dan metode peningkatan kualitas akhla k.  

Selain it u pembiasaan saa t ada peserta didi k ata u keluarga 

yang mendapatkan musiba h dengan cara mendoakan, membesu k ata u 

taziya h serta memberi bantuan sosia l kepada keluarga yang 

bersangkutan. Adapun pelaksanaan pembelajaran kurikulu m mata 

pelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan 

kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m melalui 2 cara yait u 

intrakurikule r dan ekstrakurikule r berbagai metode pendekatannya. 

d. Intrakurikule r  

Adapun materi Kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k untu k 

membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha adala h dengan cara pelaksanaan proses 

belaja r mengaja r antara gur u dengan peserta didi k di dala m kelas 

yang dilaksanakan ini sesuai dengan yang disampaikan gur u akida h 

akhlak:  

Untu k materi pembelajaran kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k yang diajarkan di dala m kelas hanya 2 ja m saja tia p 

minggunya, karena di sini adala h MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha yang lebi h mengutamakan baka t dari pada 

pengajaran akida h akhla k, namun bukan berarti pengajaran 
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akida h akhla k diakhirkan, justr u dituntu t untu k bisa 

memberikan nilai nilai religius/ keagamaan di sin.
14

 

 

Cara penyampaiannya gur u menerangkan materi kurikulu m 

mata pelajaran akida h akhla k di dala m kelas kemudian memberikan 

dali l yang sesuai, serta mengkaitkan dengan kehidupan sehari hari 

yang berkaitan dengan karakte r religius dan kepedulian sosia l, materi 

kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k. 

Adapun metode pengajaran kurikule r yang digunakan  

bergantian sesuai dengan materi yang disampaikan. Diantaranya 

metode cerama h, permisalan, cerita, diskusi, tanya jawa b, demonstran 

cril l (pelatihan) dan pemberian tugas. Namun dari berbagai menuru t 

para gur u metode yang paling sering dipakai adala h metode cerama h 

yang dikombinasikan tanya jawa b.
15

 

e. Ekstrakurikule r  

Sedangkan implementasi dari materi kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k untu k membentu k karakte r religius dan kepedulian 

sosia l yang diterapkan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

dari segi karakte r religious:  

Senyu m sala m sapa (3S), Toleransi, membiasakan Berdoa, Baca 

Tulis Al-Quran (BTA), Badan Dakwa h Isla m (BDI), Shola t Dhuha, 

Shola t Dzuhu r Berjamaa h, Meningkatkan mengelola akida h Isla m, 
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Peringatan Hari  Besa r Isla m (PHBI), Ruqya h Syariyya h, Pesantren 

Ramadhan.
16

 

Sedangkan dari segi kepedulian sosia l adalah: keyakinan ajaran 

tauhid, menjengu k teman/ orangtua yang saki t, santunan ana k yati m, 

memberikan sumbangan baj u setela h kelulusan Madrasa h, kerja bakti 

di lingkungan madrasa h, pendidikan siste m ganda (PSG).
17

 Adapun 

penjelasannya sebagai berikut:  

1) Senyu m sala m sapa (3S)  

Senyu m, sala m dan sapa merupakan sala h sat u bentu k  

dari karakte r religius yang dikena l dengan sebutan 3S. Dikatakan 

sebagai sala h sat u bentu k karakte r religius ata u keagamaan karena 

senyu m, sala m maupun sapa merupakan sala h sat u dari ajaran 

akida h akhla k yang dianjurkan untu k dilakukan ole h setia p 

Musli m kepada siapapun.  

Senyu m, sala m, sapa (3S) dapa t memberikan ha l positif 

antara gur u dan sis yang suda h menjadi kebiasaan di madrasa h, 3S 

merupakan sala h sat u ibada h yang jarang diperhatikan, selak u 

gur u akida h akhla k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

Ib u Jamilatun Nashiro h mengatakan:  

Sala h sat u upaya guru-gur u dala m menciptakan karakte r 

religius di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini yait u 

dengan senyu m sala m sapa (3S), para gur u yang suda h dijadwa l 
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untu k berdiri didepan gerbang menyambu t kedatangan para 

peserta didi k, setela h it u para peserta didi k dengan waja h berseri-

seri tersenyu m bersalaman dengan para ib u bapa k gur u, sambi l 

saling menyapanya.
18

  

 

Kemudian daripada peran gur u disini juga memberikan 

sanksi pada peserta didi k yang terlamba t datang ke madrasa h dan 

memberikannya sanksi yang mendidi k, diantaranya membaca doa 

hafalan sura t pende k sesuai kebijakan dari gur u yang menjaga.
19

 

Selain tersenyu m dan sala m, kebiasaan Musli m jika 

bertem u adala h berjaba t tangan. Berjaba t tangan adala h tanda 

keramahan dan menandakan hati yang penu  h dengan kasi h sayang, 

yang dimiliki seorang Musli m kepada saudaranya sesama Musli m 

dan ini akan memahami makna tauhid yang ada di dala m hati 

Musli m sat u dengan lainnya.
20

 

Maka implementasi dari kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k untu k membentu k karakte r religius di MTs Bustanu l Ulu m 

Jaya Sakti Ana k Tuha dengan membiasakan senyu m sala m sapa 

(3S) ata r peserta didi k dengan gur u, yait u dengan peserta didi k 

diajarkan untu k selal u tersenyu m kepada semua orang terutama 

Gur u, komunikasi antara peserta didi k dengan para gur u berjalan 
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 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Jamilatun Nashiro h dikanto r Gur u, 03 
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dengan bai k dengan dianjurkannya saling sapa mengucapkan 

sala m ketika bertem u tata p muka. Peserta didi k di madrasa h 

diwajibkan bersalaman kepada guru-gur u tanpa membedakan sat u 

dengan lainnya, karena biasanya peserta didi k cenderung tida k 

kena l ata u ma u menyapa gur u yang tida k mengaja r kelasnya, 

sehingga dari situla h dibentu k budaya seny m sala m sapa (3S). 

2) Membiasakan Berdoa  

Ketika memulai dan sesuda h selesai belaja r mengaja r para 

gur u mengajarkan dan membiasakan untu k senantiasa berdoa, Ha l 

ini dilakukan sebagai upaya membimbing peserta didi  k untu k 

selal u deka t dengan Alla h SW T karena berdoa berhara p dan 

memohon kepada Alla h untu k mengabulkan apa yang menjadi 

harapan ata u keinginan serta yang dicita-citakan, juga mengajarkan 

dan membiasakan doa setela h mendenga r suara adzan dzuhu r, ha l 

ini sesuai yang diungkapkan ole h Bapa k Latif Nawawi Selak u 

Kepala MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha bahwa:  

Jadi di Madrasa h ini, sebagai gur u mengajarkan dan 

menjadi conto h bagi peserta didi k, diantaranya yait u 

membiasakan ana k untu k berdoa sebelu m belaja r, dan 

ketika masu k wakt u adzan dzuhu r saya langsung kemasjid 

untu k membimbing anak-ana k doa dan melaksanakan 

shala t dzuhu r berjamaa h, namun masjid keci l sehingga 

sholatnya bisa bergantian.
21

 

 

Sebelu m para peserta didi k memasuki kelasnya masing-

masing sekita r puku l 06: 30 WI B gur u suda h berdiri di lapangan 
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untu k menyuru h para peserta didi k membaca Al-Quran dan berdoa 

bersama sebelu m melakukan proses belaja r mengaja r di kelas.
22

 

Maka bentu k dari implementasi kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti dengan cara mengaja k dan mengajarkan 

mereka untu k senantiasa berdoa sebelu m melakukan 

pembelajaran, mengawali aktivitas dengan doa minima l membaca 

basmalla h.  

3) Baca Tulis Al-Quran (BTA)  

Sala h sat u bentu k kegiatan dala m implementasi karakte r 

religius yang dilakukan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha, yait u membaca ata u mengaji al-quran dan. ha l ini sesuai 

dengan yang disampaikan gur u akida h akhla k Ib u Jamilatun 

Nashiro h  belia u mengungkapkan:  

Mengenai karakte r religius, madrasa h MTs Bustanu l Ulu m 

Jaya Sakti Ana k Tuha ini setia p pagi membaca al-quran selain 

membaca Al-Quran ata u tadarus bersama di kelas masing-masing 

sebelu m mulai proses belaja r mengaja r.
23

 

Suasana MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ketika 

pagi hari semua para peserta didi k yang suda h datang ke 

madrasa h langsung menuj u kelas masing-masing, bagi yang 

beragama Isla m gur u mewajibkan membaca al-quran ata u 

tadarus sambi l menungg u datangnya gur u pengaja r, dan 

ternyata lantunan aya t suci Al-Quran yang  diramaikan   

ole h   para peserta didi k memberikan dampa k positif guna 
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mengajarkan para peserta didi k untu k senantiasa deka t dan 

cinta pada Al-Quran.
24

 

 

Selain kegiatan membaca ata u tadarus Al-Quran dipagi 

hari, gur u akida h akhla k mengadakan pelajaran ekstrakurikule r 

baca tulis Al-Quran (BTA) guna pemberantasan peserta didi k yang 

buta akan Baca Tulis Al-Quran yang dilakukan setia p mingg u 3 

kali yait u hari senin kamis dan sabt u sesuai kelas kejuruan proses 

pembelajaran BTA ini dilaksanakan siang hari ja m 13: 00-14: 00, 

berdasarkan hasi l wawancara dengan gur u BTA di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha, Us t Husnu l Muamala h mengatakan:  

Jadi yang namanya Al-Quran it u pedoman hidu p pedoman 

bagi setia p musli m, sehingga pembelajaran Al-Quran sangatla h 

penting, maka saya diberikan amana h ole h gur u akida h akhla k 

dan kepala madrasa h untu k menanamkan jiwa cinta Al-Quran, 

mengajarkan Al-Quran dengan harapan para peserta didi k ini tida k 

buta baca tulis Al-Quran.
25

 

Membaca al-Quran merupakan sebaik-baiknya amalan. 

Sebagaimana hadits Rasululla h SA W yang artinya: sebai k kalian 

adala h yang membaca al-Quran dan mengamalkannya. Begit u juga 

di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti setia p hari seluru h peserta didi k 

diwajibkan membaca al-Quran sebelu m memulai pelajaran yang 
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dipand u langsung ole h gur u pengaja r ja m pertama, kemudian 

ditamba h dengan pelajaran ekstrakurikule r BTA di siang hari.  

Maka implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m membentu k karakte r religius di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha yait u dengan cara mengaja k peserta 

didi k untu k senantiasa cinta Al-quran, membiasakan peserta didi k 

sebelu m proses pembelajaran diwajibkan membaca Al-Quran 

dipagi hari, selain it u usaha dari kepala madrasa h dan gur u akida h 

akhla k dengan mengadakan pembelajaran ekstrakurikule r BTA di 

siang hari guna pemberantasan peserta didi k yang buta baca tulis 

Al-Quran.   

4) Badan Dakw h Isla m (BDI)  

Badan dakwa h Isla m (BDI) dala m pelaksanaannya 

dilakukan dala m semingg u sekali dan merupakan kegiatan 

mingguan, pelaksanaan badan dakwa h Isla m setia p hari juma t 

yait u dimulai pada ja m 11: 00-11: 30, kegiatan ini diisi dengan 

membaca Al-quran hafalan sura t pende k dikelas masingmasing 

yang dipand u dan diawasi ole h gur u pengaja r ja m ke dua.  

Sebelu m membaca al-quran biasanya peserta didi k 

mendengarkan kultu m tentang keagamaan yang 

disampaikan ole h gur u akida h akhla k ata u ustad z dari lua r 

yang ditugaskan untu k mengisi dari pusa t informasi melalui 

pengeras suara sedangkan para peserta didi k di kelasnya 

masing-masing mendengarkan yang disampaikan dari 

kultu m dengan dipand u gur u di kelasnya masing-masing.
26
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Berdasarkan hasi l wawancara dengan gur u akida h akhla k 

Ib u Jamilatun Nashiro h mengatakan: Khusus hari juma t juga para 

peserta didi k diwajibkan memakai busana musli m dan bagi siswi 

perempuan diwajibkan memakai pakaian muslima h seperti 

mengenakan jilba b pakaian ro k ata u celana panjang.
27

 

Untu k materi yang disampaikan gur u dan ustad z adala h 

nilai-nilai karakte r religius terutama yang berkaitan dengan 

masala h ibada h. Misalnya tentang birru l wali dan maka materi 

yang disampaikan adala h bagaimana seharusnya sika p dan akhla k 

seorang ana k kepada orang tua, juga para gur u Akida h Akhla k 

mewajibkan dan melati h para peserta didi k khusus hari juma t. 

5) Shola t Dhuha  

Shala t dhuha merupakan sala h sat u shala t sunna h yang 

dianjurkan Nabi Muhammad SA W. Jumla h rakaa t shala t duha 

yang dikerjakan para peserta didi k dua sampai empa t rakaa t. 

Adapun shala t dhuha menjadi sala h sat u ibada h yang dilaksanakan 

di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha. Shala t dhuha ini 

sering dilaksanakan pada saa t ja m istiraha t pertama ata u sekita r 

puku l 10.00, hanya saja dala m pelaksanaan shala t dhuha ini 

anjuran saja tida k diwajibkan dan unsu r paksaan.  
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Kemudian dari hasi l wawancara peneliti kepada Ib u Siti 

Zulfa gur u akida h akhla k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha, belia u mengatakan:  

Anak-ana k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

ini selal u dibiasakan untu k melaksanakan hal-ha l sunna h 

mas, termasu k shala t dhuha. Meskipun untu k tahun ini 

sediki t menurun dibandingkan tahun kemarin karena ada 

perubahan jadwa l, tetapi kami semua majelis gur u disini 

mencoba untu k menghimba u kepada peserta didi k aga r 

selal u rutin melaksanakan shala t dhuha.
28

 

 

Ha l ini sesuai peneliti, setela h terdenga r be l istiraha t 

pertama terdenga r pengumuman dan anjuran  kepada peserta didi k 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha untu k melaksanakan 

shala t dhuha di masjid, namun tida k diwajibkan.
29

 

Sehingga implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m membentu k karakte r religius di madrasa h yait u 

gur u selal u berusaha mengaja k dan menganjurkan peserta didi k di 

madrasa h untu k melaksanakan shala t sunna h duha.  

6) (Shola t Dzuhu r Berjamaa h  

Shala t dzuhu r merupakan sala h sat u shala t yang 

diwajibkan bagi setia p Musli m. Karenanya berarti 

meninggalkannya merupakan dosa yang ama t besa r. Di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha-Ana k tuha,  

Berdasarkan hasi l pengamatan peneliti melalui wawancara 

madrasa h ini melaksanakan shola t dhuhu r berjamaa h masjid 
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madrasa h ketika adzan dzuhu r berkumandang. kegiatan shala t 

dzuhu r berjamaa h dilaksanakan pada saa t ja m istiraha t kedua 

sekita r puku l 12.00 WI B di masjid madrasa h. 

Walaupun tempatnya keci l namun tida k mengurangi 

semanga t untu k beribada h, Shala t dzuhu r ini waji b 

dilaksanakan ole h seluru h peserta didi k, guru-gur u dan 

seluru h petugas di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha. Adapun yang menjadi ima m dari shala t jamaa h 

dzuhu r ini yait u terkadang dari kepala madrasa h, bapa k 

gur u terkadang dari peserta didi k sendiri yang diangga p 

suda h mamp u dan laya k untu k menjadi ima m.
30

 

 

Ha l ini ketika peneliti menanyakan kepada kepala MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti bapa k Latif Nawawi mengatakan:  

Saya disini sebagai kepala madrasa h tentunya ingin 

menjadikan keagamaan di madrasa h ini bai k walaupun ini 

madrasa h, yait u dengan cara saya memberikan conto h yang 

bai k ketika ja m istiraha t kedua langsung siap-sia p 

melaksanakan shala t dzuhu r berjamaa h bersama guru-gur u, 

peserta didi k dan karyawan, bahkan kala u belu m ada yang 

adzan saya yang mengadzaninya.
31

 

 

Ha l ini sesuai dengan hasi l observasi peneliti, ketika sekita r 

ja m 12.00 WI B. seluru h peserta didi k berbondong-bondong 

mengambi l wudh u setela h it u menuj u masjid untu k melaksanakan 

shala t dzuhu r secara berjamaa h bersama para gur u dan 

karyawan.
32

 

Ha l di atas menunjukkan bahwa shala t dzuhu r berjamaa h 

di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha suda h menjadi 
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kegiatan yang rutin dilakukan setia p harinya. Walaupun peserta 

didi k pada awalnya susa h diaja k dan kabu r kaburan, akan tetapi 

jika dilakukan dengan terus menerus ha l ini akan meleka t dan 

menjadi karakte r peserta didi k, sehingga peserta didi k tanpa 

diperinta h pun akan melaksanakan shala t dzuhu r berjamaa h, dan 

ini merupakan dari implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m pembentukan karakte r religius peserta didi k di 

madrasa h. 

7) Meningkatkan mengelolaakida h Isla m (Doa Bersama)  

Meningkatkan mengelola akida h Isla m di yang 

dilakukan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini 

dilakukan setia p sebulan sekali dilanjutkan dengan pengajian dan 

biasanya yang memimpin meningkatkan mengelola akida h Isla m 

dan pengajian,  

Sebagaimana yang disampaikan ole h bapa k Latif 

Nawawi Selak u Kepala MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha mengatakan: Kegiatan meningkatkan mengelola akida h 

Isla m yang ada di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini 

dilakukan 1 bulan sat u kali, aga r para peserta didi k mendapa t 

benteng di dala m dirinya, yang waktunya dilakukan pada hari 
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sabt u mingg u pertama dari setia p bulan, dan yang mengisi 

langsung ahlinya.
33

 

Implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k 

dala m membentu k karakte r religius peserta didi k di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini dengan berusaha untu k 

menyeimbangkan antara keagamaan dan kejuruan ata  u umu m, 

bagaimana peserta didi k selain cerdas intelektua l juga harus punya 

benteng agama yang kua t, dengan mengadakan acara 

meningkatkan mengelola akida h Isla m. 

8) Peringatan Hari  Besa r  Isla m (PHBI)  

Kegiatan peringatan hari besa r Isla m (PHBI) ini merupakan 

agenda tahunan di madrasa h yang dirumuskan pada akhi r tahun 

melalui rapa t tahunan madrasa h. Rapa t ini membahas tentang 

kegiatan yang akan dilaksanakan dala m sat u tahun kedepan yang 

nantinya akan dicata t melalui kalende r akademi k. Kegiatan ini 

tentunya dipersiapkan dengan matang meliputi pendanaan, 

kepanitiaan, acara dan siapa saja yang terliba t di dalamnya 

berdasarkan hasi l wawancara dengan gur u akida h akhla k MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Ib u Siti Zulfa mengatakan:  

Peringatan hari besa r Isla m (PHBI) ini di pimpin ole h gur u 

kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k karena merupakan agenda 
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dari pelaksanaan kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k guna 

membentu k karakte r religius peserta didikdi madrasa h.
34

 

Sebelu m acara para gur u akida h akhla k khususnya 

menyusun jadwa l kegiatan, kepanitiaan, serta dana yang 

dibutuhkan nantinya, untu k kepanitiaan ini terdiri dari gur u dan 

peserta didi k diberikan amana h untu k mensukseskan agenda 

tersebu t.  

Peringatan tersebu t biasanya diisi dengan pengajian, 

mengundang seorang kyai ata u ustad z  untu k memberikan 

tausia h dan naseha t kepada para peserta didi k MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha tentang hikma h 

memperingati hari besa r Isla m, juga terkadang diisi dengan 

acara-acara lainnya seperti lomba keagamaan, peragaan 

busana muslima h dan lainnya sesuai dengan kesepakatan 

gur u dan peserta didi k.
35

 

 

Kegiatan hari-hari besa r tida k seluruhnya diperingati di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha. Hanya peringatan 

tahun bar u Isla m (Muharam), Maulid Nabi Muhammad SA W, Isra 

mira j serta Nuzulu l Quran yang biasanya diperingati untu k 

kegiatan peringatan ata u muhara m dan maulid Nabi Muhammad 

SA W, Nuzulu l Quran, isra mira j diisi cerama h keagamaan, 

sedangkan untu k peringatan hari besa r lainnya tida k dilakukan 

dengan alasan mayaraka t sekita r Jaya Sakti Ana k Tuha juga suda h 

melaksanakan dengan berbagai pengajian umu m, majlis tali m dan 

sholawa t, sehingga para gur u hanya memberikan anjuran pada 
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peserta didikuntu k mengikuti ata u menghadiri berbagai hari besa r 

Isla m tersebu t.  

Ha l ini sesuai dengan yang dijelaskan ole h Bapa k Latif 

Nawawi selak u Kepala MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha dala m wawancara yang dilakukan peneliti yaitu:  

Peringatan hari besa r Isla m (PHBI) suda h menjadi agenda 

rutin tahunan di madrasa h yang waji b dilaksanakan dan 

diikuti ole h seluru h civitas pendidikan yang ada di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini, peringatan hari 

besa r Isla m ini juga melibatkan orang tua peserta didi k 

yang merupakan wali peserta didi k sebagai bentu k 

hubungan yang era t serta harmonis kepada wali peserta 

didi k.
36

 

 

Maka dari sini dapa t dinilai bahwa usaha yang dilakukan 

ole h Gur u kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m 

melaksanakan kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k untu k 

membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha. 

9) Ruqya h Syariyya h  

Ruqya h adala h Bacaan, doa, dziki r, wirid yang bertujuan 

untu k mencega h, melindungi dan mengobati penyaki t medis dan 

non-medis yang caranya sesuai dan tida k bertentangan dengan 

aqida h dan syaria t Isla m Adapun kegiatan Ruqya h syariyya h di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha dilakukan pada saa t 

menjelang Ujian Nasiona l (UN). dengan harapan ha l ini dapa t 
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memberikan dampa k positif, membersihkan para peserta didi k di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha dari saki t jiwa, pikiran 

stress, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasi l wawancara peneliti kepada Ib u Siti Zulfa 

selak u gur u Akida h Akhla k mengatakan:  

Di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini kan 

merupakan madrasa h kejuruan umu m, yang agamanya sanga t 

mini m dibandingkan dengan yang ada di madrasa h, dan di 

madrasa h ini sering terjadi kesurupan, ada peserta didi k yang tiba-

tiba teriak-teria k sendiri di bawa h tiang, kami pun bingung untu k 

mengatasinya.
37

  

Karena ha l ini disebabkan banya k dari peserta didi k kami 

yang mengikuti acara kuda lumping bantengan dan lain 

sebagainya, sehingga sebelu m menjelan UN dilakukan ingin 

bersihkan jasmani dan rohani anak-ana k ini dengan ruqya h 

syariyya h supaya mereka lebi h fokus dala m ujian. 

Ha l tersebu t dikuatkan kebetulan peneliti juga iku t dala m 

kegiatan ruqya h syariyya h yang dilaksanakan di madrasa h, banya k 

dari para peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

kesurupan, stress dan depresi ketika dibacakan ayat-aya t Al-Quran 

dan doa dari assunna h.
38

 

                                                 
37

 Wawancara dengan Gur u akida h akhla k Ib u Siti Zulfa dikanto r Gur u, sabt u 23 

Novembe r 2020 
38

 Observasi di MTs Bustanu l Ulu m, novembe r 2020, dari ja m 06: 45 pagi sampai ja m 

11: 15 



 

 

 

 

102 

Implementasi kurikulu m mata Pelajaran Akida h Akhla k 

dala m membentu k karakte r religius di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha ini dengan membersihkan jasmani dan rohani 

peserta didi k dari segala kotoran, ha l negatif, dan mengajaknya 

untu k kembali menata diri sebelu m melakukan ujian nasiona l, 

dengan harapan ruqya h syariyya h ini mamp u menamba h 

kedekatan mereka pada Alla h SW T. 

10) Toleransi  

Peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

berasa l dari lata r belakang yang berbeda. Mereka memiliki lata r 

belakang agama yang berbeda, berdasarkan hasi l wawancara 

peniliti pada gur u akida h akhla k Ib u Jamilatun Nashiro h 

mengatakan:  

Ada empa t agama yang dianu t peserta didi k MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha, yait u agama Isla m, Namun 

demikian dengan adanya perbedaan agama tersebu t mereka 

saling bekerja sama, saling menghargai, dan mengerti sat u 

sama lain. Sehingga kerukunan anta r uma t beragama di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti terjalin sanga t bai k.
39

 

 

Sala h sat u tujuan MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha secara umu m adala h menyiapkan peserta didi k aga r mamp u 

menjadi anggota masyaraka t dala m mengadakan hubungan timba l 

bali k dengan lingkungan sosia l, budaya dan ala m sekita r yang 

dijiwai suasana keagamaan.  
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Untu k mencapai tujuan pendidikan dan mewujudkan visi 

misi secara umu m, di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

ditanamkan beberapa nilai dala m pendidikan karakte r religius, 

yang dideskripsikan dengan menanamkan sika p dan perilak u yang 

patu h dala m melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi 

terhada p keyakinan ajaran tauhid  lain serta hidu p rukun dengan 

pemelu k agama lain. Indikato r yang harus dicapai madrasa h 

dala m penanaman karakte r religius antara lain:  

Merayakan hari-hari besa r keagamaan bagi peserta didi k 

Musli m dan menghormati ketika ada hari besa r bagi non 

Musli m, Memberikan  kesempatan  kepada  semua  peserta  

didi k  untu k  melaksanakan ibada h, dala m Kegiatan belaja r 

mengaja r, yakni setia p peserta didi k mengikuti pengajaran 

akida h akhla k sesuai  agamanya  masing-masing, dengan  

bimbingan  gur u  yang  seagama dengan peserta didi k 

karena di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha juga 

ada beberapa Gur u mata pelajaran
40

 

 

Implementasi dari Kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k 

untu k membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l yait u 

dengan adanya penanaman nilai-nilai toleransi dala m beragama di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha diharapkan aga r 

peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m mamp u bersosialisasi di 

masyaraka t dengan bai k, dengan tida k membedakan agama ata u 

pemahaman beragama orang lain untu k terealisasinya tujuan mulia 

yait u perdamaian dan persaudaraan antara orang-orang yang pada 

realitasnya memang memiliki agama dan iman berbeda. 
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11) Keyakinan ajaran tauhid   

Keyakinan ajaran tauhid  merupakan sala h sat u progra m 

kegiatan BDI di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha yang 

dilaksanakan setia p kali terjadi korban bencana ala m, musiba h 

yang melanda saudara-saudara musli m. Ha l ini sebagaimana yang 

diungkapkan Ib u Siti Zulfa selak u gur u akida h akhla k  sebagai 

berikut:  

Anak-ana k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

ini tanpa suru h suda h ta u sendiri, suda h ada yang mengkoordini r 

kemudian keliling ke kelas-kelas mereka memasuki tia p kelas dan 

membawa kota k ama l.
41

  

Nanti uang yang suda h mereka kumpulkan kemudian 

dihitung jumlahnya lal u diberikan ke bendahara keagamaan, dan 

terakhi r dana yang suda h terkumpu l kemudian disumbangkan 

untu k korban bencana dan saudara Musli m kita di negara tetangga. 

Jadi implementasi dari kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m 

Jaya Sakti Ana k Tuha yait u dengan mengaja k peserta didi k untu k 

senantiasa ringan tangan dala m melakukan keyakinan ajaran tauhid 

. Ha l ini dilakukan peserta didi k terbiasa membant u dan berama l 

dengan ikhlas, mengerti dan paha m atas penderitaan orang lain. 

12) Tolong menolong  
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Tolong menolong ata u dala m istila h agama disebu t dengan 

taawun yait u menunjukkan kepedulian terhada p kesejahteraan dan 

perasaan orang lain. Sebagaimana hadits Rasululla h SA W yang 

diriwayatkan dari Haki m bin Hiza m, belia u bersabdaHadits di atas 

mengajarkan kita betapa pentingnya sesama manusia sebagai 

mahlu k sosia l yang tida k bisa hidu p sendiri maka sika p tolong 

menolong menjadi sala h sat u bentu k kepedulian sosia l yang 

dikembangkan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha.  

Ha l ini tercermin dari perilak u peserta didi k MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha yang dianjurkan meminjamkan ala t 

tulis bagi temannya yang lupa membawa pena, juga sering 

mengadakan kegiatan bakti sosia l, dan kegiatan bakti sosia l ini 

dilaksanakan di sekita r madrasa h masyaraka t dengan 

membersihkan lingkungan.  

Bahkan kegiatan semaca m ini rutin dilakukan ole h peserta 

didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha sebagaimana 

diungkapkan Bapa k Latif Nawawi selak u gur u Kepala madrasa h 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha:  

Anak-ana k dari sika p tolong menolong ini yait u kita 

ajarkan bakti sosia l seperti bersi h madrasa h dan penyembelihan 

hewan Qurban setela h shala t Idu l Adha dan membagikannya 

kepada masyaraka t, orang tua serta orang yang berha k untu k 
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mendapatkan bagian dari hewan Qurban tersebu t dan ha l ini rutin 

dilaksanakan setia p sat u tahun sekali.
42

 

Ha l senada dengan yang diungkapkan ole h Ib u Jamilatun 

Nashiro h selak u gur u akida h akhla k mengatakan:  

Sat u tahun sat u kali selal u mengadakan bakti sosia l dengan 

kerja bakti membersihkan sampa h di jalan, lingkungan masyaraka t 

sekita r madrasa h juga menyembeli h hewan Qurban, lal u daging 

kurbannya dibagikan masyaraka t sekita r, para gur u, peserta didi k, 

wali peserta didi k membagikan ke daera h daera h terpenci l.
43

 

Dari apa yang disampaikan di atas, maka bisa dikatakan 

bahwa peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

mempunyai jiwa sosia l dan tolong menolong yang tinggi. Dengan 

cara bakti sosia l dan penyembelihan kurban dan ini merupakan 

implementasi dari kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m 

membentu k sika p kepedulian sosia l. Sala h sat u tujuan kegiatan it u 

aga r peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

terlati h dan terbiasa saling tolong menolong pada orang lain 

sehingga ketika mereka hidu p di masyaraka t tida k egois, 

sombong, dan acu h ta k acu h, akan tetapi justr u mereka dapa t 

menjalin hubungan ukhuwa h anta r sesama manusia dengan bai k.  

13) Menjengu k teman/ orangtua yang saki t  
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Sala h sat u pendidikan yang diajarkan di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha untu k menciptakan rasa kepedulian 

sosia l yait u dengan cara pencipatan pergaulan yang bai k didasari 

ole h rasa kasi h sayang dan kekeluargaan antara gur u dengan gur u, 

gur u dengan peserta didi k dan antara peserta didi k sendiri.  

Para gur u dianjurkan untu k untu k selal u menjadi teladan 

yang bai k pada peserta didi k karena keberadaannya, sika p dan 

tindakan ata u perbuatannya selal u menjadi moda l ata u conto h 

bagi peserta didi k. Untu k melati h pergaulan yang bai k anta r 

peserta didi k maka bila ada yang teman yang saki t para peserta 

didi k bersama seorang gur u menengo k ke ruma h peserta didi k 

tersebu t. 

Upaya pembiasaan berakhlaku l karima h  dala m pergaulan 

sehari-hari seperti tolong menolong, menghormati para gur u, 

meminta maaf bila berbua t sala h dan sebagainya. Ha l ini 

dilakukan dengan harapan peserta didi k menjadi terbiasa untu k 

berakhla k yang bai k dala m kehidupannya.  Ha l ini di tegaskan 

ole h gur u akida h akhla k Ib u Jamilatun Nashiro h dala m 

wawancara sebagai berikut:  

Di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini, kami 

menerapkan pendidikan kepada anak-ana k aga r memiliki 

jiwa dan rasa kepedulian sosia l yang tinggi, contohnya jika 

ada teman mereka yang saki t, orang tua mereka meningga l 

para peserta didi k disini tanpa disuru h suda h ta u dan 

langsung mengunjungi dan menjenguknya, kemudian 

memberikan doa bersama, dan biasanya ha l seperti ini ada 
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teman ata u ketua kelas yang menggerakan teman-

temannya.
44

 

 

Maka implementasi dari kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m membentu k kepedulian sosia l peserta didi k MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha yang dilakukan ole h para 

gur u dala m pembinaan kehidupan beragama ata u religius peserta 

didi k di madrasa h melalui penciptaan suasana keagamaan bai k 

yang bersifa t fisi k, pergaulan maupun kegiatan bai k bersifa t ritua l 

maupun socia l.  

14) Santunan ana k yati m  

Sala h sat u implementasi kurikulu m mata Pelajaran akida h 

akhla k untu k membentu k kepedulian sosia l di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha dengan santunan ana k yati m yang 

dilakukan setia p setahun sekali, berdasarkan hasi l wawancara 

dengan Ib u Jamilatun Nashiro h selak u gur u akida h akhla k 

mengatakan:  

Para peserta didi k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha ini kami ajarkan aga r memiliki jiwa kepedulian sosia l, 

saling menghormati, dan menolong anta r sesama manusia, 

sala h sat u kegiatannya adala h santunan ke lembaga panti 

asuhan dengan membawakan makanan, minuman ata u 

pakaian, adapun dananya dari infaq/ iuran dari para peserta 

didi k sendiri kemudian dilaporkan kepada Gur u.
45

 

 

Santunan ana k yati m adala h mengurusi dan memperhatikan 

semua keperluan hidupnya, seperti nafka h (makan dan minum), 
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pakaian, mengasu h dan mendidiknya dengan pendidikan Isla m 

yang bena r, dan biasanya acaranya diisi dengan motivasi, tausia h, 

doa dan penyerahan bingkisan ata u sejenisnya.  

15)  memberikan sumbangan baj u setela h kelulusan Madrasa h  

Pendidikan yang diajarkan para gur u di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha untu k mengantisipasi setela h 

kelulusan mencore t baj u, dengan cara menyumbangkan bajunya 

kepada adi k kelas. Ha l ini sesuai yang disampaikan ole h gur u 

akida h akhla k Ib u Jamilatun Nashiroh:  

Di MTs Bustanu l Ulu m ini setela h pengumuman 

kelulusan kami larang untu k mencore t baj u mereka, dan 

diarahkan pada ha l yg positif dan bermanfaa t, yait u dengan cara 

menyumbangkan pakaian mereka kepada adi k kelas ata u kita 

kumpulkan kemudian disumbangkan kepada yang lebi h 

membutuhkan.
46

 

Begit u juga yang disampaikan peserta didi k MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha Zain mengatakan:  

Walaupun kami madrasa h di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha ata u madrasa h umu m, namun kami dididi k aga r 

tida k seperti halnya madrasa h umu m lain yang memiliki perilak u 
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buru k seperti mencret-core t baj u dengan spido l dan ca t pilo x, 

karena ha l it u tida k mencerminkan seorang pelaja r.
47

 

16) Kerja Bakti di lingkungan madrasa h  

Sala h sat u bentu k implementasi kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k dala m membentu k kepedulian sosia l di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha adala h dengan mengaja k 

para peserta didi k kerja bakti di lingkungan madrasa h, ha l ini 

sesuai dengan yang disampaikan Kepse k MTs Bustanu l Ulu m 

Jaya Sakti Ana k Tuha bapa k Latif Nawawi mengatakan:  

Peserta didi k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

ini setia p semingg u sekali aja k untu k kerja bakti, 

membersihkan lingkungan madrasa h, sekita r jalan depan 

madrasa h, aga r madrasa h terasa inda h dan lebi h nyaman, 

karena kebersihan it u sebagian dari iman, sehingga kala u 

tempa t belaja r suda h bersi h maka belaja r pun akan terasa 

tenang, 
48

 

 

Jadi dala m kegiatan kerja bakti ini menumbuhkan jiwa 

tanggung jawa b, rasa ukhuwa h dan kebersamaan, memiliki 

kepedulian sosia l di madrasa h lingkungan dan masyaraka t. 

 

 

17) Pendidikan Siste m Ganda (PSG)  

Pendidikan Siste m Ganda yang disingka t (PSG) yang ada 

di MTs Bustanu l Ulu m pada dasarnya merupakan suat u bentu k 
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penyelenggaraan pendidikan keahlian profesiona l yang 

memadukan secara sistemati k dan sinkron progra m pendidikan di 

madrasa h dan progra m penguasaan keahlian yang diperole h 

melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja, terara h untu k 

mencapai suat u tingka t keahlian profesiona l tertent u.  

Berdasarkan hasi l wawancara dengan bapa k Latif Nawawi 

selak u Kepala madrasa h di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha sebagai berikut:  

PSG ini merupakan sala h sat u bentu k dari penanaman 

nilai kepedulian sosia l, yait u bagaimana peserta didi k 

mamp u berinteraksi langsung di masyaraka t, dunia kerja. 

Adapun metode pengajaran yang digunakan metode 

bergantian sesuai dengan cuku p bervariasi menggunakan 

metode bergantian sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Diantaranya metode cerama h, permisalan, 

cerita, diskusi, tanya jawa b, dan pemberian tugas. Namun 

dari berbagai menuru t para gur u metode yang paling 

sering dipakai adala h metode cerama h dikombinasikan 

tanya jawa b.
49

 

 

Adapun metode pengajaran ekstrakurikule r yang 

digunakan  bergantian sesuai dengan materi ata u kegiatan yang 

disampaikan. Diantaranya metode permisalan, pembiasaan, 

pengawasan, bermain, naseha t, pemberian tugas. Namun dari 

berbagai menuru t para gur u metode yang paling sering dipaakai 

adala h metode pembiasaan, dan permisalan, Penilaian yang 

dilakukan ole h gur u akida h akhla k yait u dengan meliha t proses 

ata u hasi l kerja peserta didi k. Penilaian Autenti k meliputi 
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penilaian terhada p tugas pengamatan/ tugas lapangan, portofolio, 

penilaian diri sika p, pengetahuan, keterampilan.  

Kemudian penilaian autenti k dilakukan para gur u akida h 

akhla k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha seperti yang 

dikemukakan ole h Ib u Siti Zulfa sebagai berikut:  

Penilaian sika p peserta didi k yang ada di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha tida k ada bedanya dengan 

pelajaran lain, dala m tes ata u evaluasi kurikulu m mata 

pelajaran akida h akhla k kognitifnya bisa dengan tes tulis 

bar u ke tes yang lain, seperti keterampilan, sika p, tugas 

kelapangan, prakte k contohnya tentang wudh u, shola t, 

wakaf zaka t, mengurus jenaza h dll
50

 

 

Ha l ini sama dengan yang disampaikan Ib u Siti Zulfa 

selak u gur u akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti 

Ana k Tuha:  

Siste m evaluasi yang digunakan dala m penilaian di MTs 

Bustanu l Ulu m ini tentunya sesuai dengan aturan permendikbud 

yait u penilaian autenti k, adapun aspek-aspe k yang dapa t dinilai 

adala h sika p, kognitif, psikomotori k, penugasan aga r para peserta 

didi k ketika diruma h teta p belaja r materi akida h akhla k.
51

 

Selain penilaian dengan aspe k kognitif, psikomotori k 

namun di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini lebi h 

mengutamakan nilai mora l daripada nilai agama saja. Selanjutnya 

untu k menguku r keberhasilan penilaian autenti k ada beberapa 
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cara yang harus dilakukan, berdasarkan hasi l wawancara dengan 

gur u Akida h Akhla k Ib u Jamilatun Nashiro h mengatakan:  

Untu k menguku r keberhasilan dari implementasi 

kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k meliputi: perubahan 

sika p peserta didi k di madrasa h lebi h bai k, penilaian dengan 

mengerjakan/ prakte k contohnya dengan kerja kelompo k lal u 

melaporkan hasi l dari tugas kelompoknya, kemudian yang 

terpenting daripada it u semua adala h aga r peserta didi k MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti menjadi pribadi yang taa t pada aturan 

agama dan memiliki sika p kepedulian sosia l yang bai k,  

Tentunya pendidikan it u selal u berkelanjutan melalui 

sebua h proses, walaupun sekarang nilainya kurang bai k tpi saya 

yakin suat u saa t mereka akan beruba h seiring dengan berjalannya 

wakt u ibaratnya tetesan ai r yang membua t ana k tuha bolong, jadi 

disini perl u kesabaran.
52

 

Proses kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dikatakan 

berhasi l jika terjadi perubahan tingka h lak u yang positif pada diri 

peserta didi k, sehingga dala m melakukan penilaian pada tenga h 

dan akhi r semeste r diselenggarakan kegiatan penilaian guna 

memperole h gambaran secara utu h dan menyeluru h mengenai 

ketuntasan belaja r peserta didi k. Evaluasi ata u bentu k penilaian 

pada peserta didi k yait u gur u menanyakan pertanyaan secara lisan 
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dala m kelas terkai t dengan materi yang diajarkan, tugas ata u soa l 

uraian, ujian semesteran yang dilakukan pada akhi r semester 

Gunanya untu k mengetahui seberapa mamp u peserta 

didi k dala m memahami pembelajaran, sedangkan untu k materi 

yang berkaitan dengan prakte k seperti materi shala t dl l biasanya 

dijadwa l ole h gur u Akida h Akhla k sendi r.
53

 

Selain dari pada penilaian autenti k, yait u penilaian acuan 

kriteria yang mencaku p tes, ulangan serta ujian berdasarkan 

KK M, dan nilai yang didapatkan dari hasi l ulangan harian dan 

UTS, UAS pe r semeste r sekali, dan UK K penilaian yang 

dilaksanakan pada akhi r tahun ajaran sebagai bahan laporan hasi l 

belaja r peserta didi k. 

Berdasarkan wawancara dengan waka Kurikulu m MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha bapa k Hamid Khoiri 

mengatakan: Ujian yang dilakukan yait u dengan tugas individ u, 

kelompo k, ulangan tenga h semeste r, ujian akhi r semeste r dan 

ujian kenaikan kelas.
54

 

Ha l tersebu t sesuai dengan dokumen gur u akida h akhla k 

ketika proses belaja r mengaja r di kelas meliputi: absensi, dafta r 

nilai, rubri k penilaian dan jurna l. 
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Taha p terakhi r adala h pelaporan hasi l pembelajaran, 

dala m melaporkan hasi l pembelajaran ini dengan melakukan 

beberapa tes tertulis, tes lisan dan ujian prakte k. Berdasarkan 

ungkapan Waka Kurikulu m MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha bapa k Hamid Khoiri mengatakan:  

Dala m pelaporan hasi l pembelajaran yang harus dilakukan 

adala h meminta hasi l dari tes tulis, lisan dan ujian prakte k dari 

para bapa k ib u gur u akida h akhla k bai k berupa softcop y maupun 

hardcop y, untu k meliha t hasi l yang dirai h ole h peserta didi k 

selama proses pembelajaran.
55

 Dari proses pengumpulan hasi l 

belaja r peserta didi k yait u nilai Akida h Akhla k yang dibawa 

bapak/ib u gur u pengaja r disetorkan kepada bagian kurikulum 

2. Fakto r Pendukung dan Penghamba t dala m Implementasi kurikulu m 

akida h akhla k dala m pembentukan karakte r religius dan sika p kepedulian 

sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

Fakto r pendukung implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m pembentukan karakte r religius dan kepedulian sosia l di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha berjalan sesuai dengan 

harapan, dan sala h sat u kunci kesuksesan serta keberhasilan MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha disebabkan adanya fakto r 

pendukung sebagai berikut:  
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a. Fakto r Pendukung  

Proses pendukung implementasi kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k dala m pembentukan karakte r religius dan kepedulian 

sosia l  sebagaimana tela h dijelaskan ole h Kepala MTs Bustanu l Ulu m 

Ana k Tuha dala m wawancaranya belia u mengatakan: Adanya 

kelengkapan sarana prasarana, sumbe r daya manusia, Siste m 

Informasi Madrasa h bagus hingga seluru h kegiatan terkontro l dengan 

bagus, perekrutan gur u sesuai dengan kebutuhan, tida k adanya 

kearoganan ti m kerja terhada p jabatan seluru h mengara h pada visi 

misi Madrasa h. 

1) Adanya masjid, sebagai pusa t tempa t pelaksanaan ibada h shola t 

sunna h dhuha dan shola t dzuhu r berjamaa h bagi guru-gur u dan 

peserta didi k  

2) Perpustakaan, dimana perpustakaan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha ini juga menyediakan buk u buk u Isla m yang bisa 

dibaca dan menjadi rujukan peserta didi k dala m mengerjakan 

tugas, menamba h khazana h keilmuan khususnya ilm u agama  

3) Speake r ata u pengeras suara, sanga t membant u untu k 

penyampaian naseha t, khususnya setia p hari juma t pagi setia p 

peserta didi k di kelas mendengarkan cerama h yang diisi ole h gur u 

Akida h Akhla k melalui pengeras suara dari kanto r gur u, dan para 

gur u kelas untu k mengawasi di kelas masing masing  
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4) Bersalaman ketika henda k memasuki kelas kepada para bapak/ ib u 

gur u, ha l ini untu k memperkua t ikatan batin, dan ukhuwa h anta r 

gur u dan peserta didi k, sehingga mempermuda h jalannya proses 

pendidikan dan pengajaran  

5) Kesemangatan gur u akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha, walaupun madrasa h umu m namun para guru-

gur u di madrasa h ini juga punya semangga t untu k membangun 

madrasa h yang para peserta didiknya memiliki karakte r religius 

khususwnya gur u Akida h Akhla k merancang beberapa kegiatan 

dan pembelajaran tambahan untu k memperdala m keilmuan agama  

6) Adanya Al-Quran di setia p kelas, jadi setia p pagi para peserta 

didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha membaca Quran 

di kelas masing, minima l sat u semeste r suda h khata m, bai k 

khata m secara individ u maupun kelompo k.
56

 

7) Adanya ala t peraga yang membant u mudahnya proses pendidikan 

dan pengajaran diantaranya pakaian ihra m, kain kafan, sat u pake t 

sika p tauhid dala m kehidupan, buk u untu k yasinan dl l  

8) Adanya evaluasi dari bapa k ib u gur u langsung ditempa t bagi 

peserta didi k yang melakukan kesalahan.
57

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapa t diketahui bahwa 

implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m 
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pembentukan karakte r religius dan kepedulian sosia l adala h adanya 

masjid, sebagai pusa t tempa t pelaksanaan ibada h shola t, perpustakaan, 

dimana perpustakaan di MTs Bustanu l Ulu m, speake r ata u pengeras 

suara, sanga t membant u untu k penyampaian naseha t, bersalaman 

ketika henda k memasuki kelas kepada para bapak/ ib u gur u, 

kesemangatan gur u akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m, adanya Al-

Quran di setia p kelas, jadi setia p pagi para peserta didi k MTs 

Bustanu l Ulu m, adanya ala t peraga yang membant u mudahnya proses 

pendidikan dan pengajaran diantaranya pakaian ihra m, adanya evaluasi 

dari bapa k ib u gur u langsung ditempa t bagi peserta didi k  

Sedangkan untu k fakto r penghamba t Implementasi kurikulu m 

mata pelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan 

kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha. 

b. Fakto r Penghamba t  

Proses pembelajaran yang ada tida k lepas dari hambatan-

hambatan. Tida k terkecuali dala m membentu k karakte r religius dan 

kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha, 

implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k mengalami 

hambatan-hambatan dala m proses membentu k karakte r religius dan 

kepedulian sosia l. Hambatan-hambatan yang ditemui dala m 

membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l adala h. 

1) Pengawasan peserta didi k di lua r madrasa h, gur u tida k dapa t 

mengawasi para peserta didi k dala m kegiatan mereka di lua r 
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madrasa h, para gur u hanya mengawasi di madrasa h, sedangkan 

dilua r madrasa h adala h tanggung jawa b orang tua dan masyaraka t  

2) Lata r belakang peserta didi k dan orang tua yang beraga m, dengan 

pengetahuan agama yang tida k sama antara sat u dengan yang 

lainnya  

3) Fakto r lingkungan lua r yang kurang mendukung, karena Ana k 

tuha ini banya k orang datang dan banya k ha l negatif yang mereka 

bawa mulai dari cara pakaian, ada b dan sopan santun.
58

 

4) Kurang lengkapnya fasilitas pendukung seperti masjid karena 

masjid di madrasa h keci l sehingga hanya untu k melakukan 

shala t.
59

 

5) Fakto r teman, di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha ini 

madrasa h lebi h mengedepankan pendidikan dari segi teman di 

MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha.
60

 

Berdasarkan uraian di atas dapa t dipahami bahwa implementasi 

kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m pembentukan karakte r 

religius dan kepedulian sosia l adala h pengawasan peserta didi k di lua r 

madrasa h, gur u tida k dapa t mengawasi para peserta didi k dala m 

kegiatan mereka di lua r madrasa h, lata r belakang peserta didi k dan 

orang tua yang beraga m, dengan pengetahuan agama yang tida k sama 
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antara sat u dengan yang lain, fakto r lingkungan lua r yang kurang 

mendukung, karena Ana k tuha ini banya k orang datang dan banya k 

ha l negatif, kurang lengkapnya fasilitas pendukung seperti masjid 

karena masjid di madrasa h keci l, fakto r teman. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan paparan data maka temuan penelitian dengan judu  l 

Implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m membentu k 

karakte r religius dan kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m yaitu:  

1. Karakte r Religius dan Kepedulian Sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha  

Karakte r Religius di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

Cara penanaman karakte r religius yang dilakukan para gur u di Madrasa h 

selain daripada Pembelajaran akida h akhla k adala h dengan mengadakan 

kegiatan kegiatan keagamaan dan Materi Pembelajaran akida h akhla k 

Sehingga Karakte r religius peserta didi k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha: Para peserta didi k mempunyai keimanan dan ketakwaan 

kepada Alla h SW T, Memiliki Akida h yang kua t, berpegang tegu h pada 

syaria t Isla m. Para peserta didi k mempunyai akhla k yang mulia dan 

memiliki karakte r yang bai k. 

Sedangkan untu k bentu k kepedulian sosia l yang ada di MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha yait u para peserta didi k MTs 

Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha diajari dan di didi k antara 

hubungan manusia dengan manusia, mencaku p tauhid kepada alla h ata u 
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kepedulian sosia l yang meliputi: Pengabdian, tolong menolong, 

kekeluargaan, kepedulian, kerjasama, toleransi 

a. Perencanaan  

Perencanaan Pembelajaran merupakan tahapan awa l dala m 

proses pelaksanaan pembelajaran, dan perencanaan pembelajaran 

akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan sika p peduli 

sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha meliputi 

penyusunan Silabus yang meliputi: 1) penyusunan silabus, 2) 

sosialisasi silabus dan 3) RP P yang merupakan persiapan untu k 

mempermuda h jalannya proses belaja r. 

b. Pelaksanaan  

Adapun pelaksanaan pembelajaran Akida h akhla k dala m 

membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l di MTs Bustanu l 

Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha melalui 2 cara yait u intrakulikule r dan 

ekstrakulikule r dengan berbagai metode pendekatannya sebagai 

berikut:  

1) Intrakurikule r  

Materi Pembelajaran akida h akhla k untu k membentu k 

karakte r religius dan kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m 

Jaya Sakti Ana k Tuha adala h dengan cara pelaksanaan proses 

belaja r mengaja r antara gur u dengan peserta didi k di dala m kelas 

yang dilaksanakan setia p mingg u 2 ja m saja. Adapun metode 

pengajaran kurikule r yang digunakan  bergantian sesuai dengan 
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materi yang disampaikan. Diantaranya metode cerama h, 

permisalan, cerita, diskusi, tanya jawa b, demontran cril l 

(pelatihan) dan pemberian tugas.  

2) Ekstrakurikule r  

Sedangkan implementasi dari materi pembelajaran akida h 

akhla k untu k membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l 

yang diterapkan di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha dari 

segi karakte r religius: senyu m sala m sapa (3S), membiasakan 

Berdoa, Baca Tulis Al-Quran (BTA), Badan Dakw h Isla m (BDI), 

Shola t Dhuha, Shola t Dzuhu r Berjamaa h, Meningkatkan 

mengelolaakida h Isla m, Peringatan Hari  Besa r  Isla m (PHBI), 

Ruqya h Syariyya h, Pesantren Ramadhan, sedangkan dari segi 

kepedulian sosia l adalah: keyakinan ajaran tauhid, Toleransi, 

menjengu k teman, santunan ana k yati m, memberikan sumbangan 

baj u setela h kelulusan Madrasa h, kerja bakti di lingkungan 

madrasa h.  

Adapun metode pengajaran ekstrakurikule r yang digunakan  

bergantian sesuai dengan materi ata u kegiatan yang disampaikan. 

Diantaranya metode permisalan, pembiasaan, pengawasan, 

bermain, naseha t, pemberian tugas.  

3) Evaluasi 

Temuan peneliti tentang evaluasi implementasi 

pembelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius 
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dan kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k 

Tuha dibagi menjadi 3 bagian yaitu: Penilaian autenti k, penilaian 

acuan kriteria, pelaporan hasi l pembelajaran. 

Penilaian autenti k adala h penilaian mulai dari inpu t proses, 

outpu t yang mencaku p sika p, pengetahuan, dan keterampilan 

melalui prakte k, dan portofolio. Penilaian acuan kriteria yang 

mencaku p tes, ulangan harian, observasi, ujian KK M yang tela h 

ditentukan. Pada akhi r penilaian adala h melaporkan hasi l 

pembelajaran kepada peserta didi k. 

2. Fakto r Pendukung dan Penghamba t Implementasi kurikulu m mata 

pelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan 

kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

Setela h melakukan wawancara maka hasi l temuan tentang fakto r 

pendukung dan penghamba t implementasi kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l 

di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha adalah:  

a. Fakto r Pndukung  

Adanya musholla, Perpustakaan, Speake r ata u pengeras suara, 

Bersalaman ketika henda k memasuki kelas kepada para bapak/ ib u 

gur u, Kesemangatan gur u akida h akhla k di MTs Bustanu l Ulu m Jaya 

Sakti Ana k Tuha, di setia p kelas, adanya ala t peraga yang membant u 

mudahnya proses pendidikan sika p tauhid dala m kehidupan gur u 

langsung ditempa t bagi peserta didi k melakukan kesalahan. 
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b. Fakto r Penghamba t  

Pengawasan peserta didi k di lua r madrasa h, lata r belakang 

peserta didi k dan orang tua yang beraga m, fakto r lingkungan lua r 

yang kurang mendukung, kurang lengkapnya fasilitas pendukung 

seperti masjid karena masjid di madrasa h keci l, fakto r teman. 

 

 

  



 

BA B V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan perencanaan pembelajaran dala m proses 

pelaksanaan pembelajaran, dan perencanaan kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m membentu k karakte r religius dan sika p peduli sosia l meliputi 

penyusunan silabus yang meliputi: 1) penyusunan silabus, 2) sosialisasi 

silabus dan 3) RP P yang merupakan persiapan untu k mempermuda h jalannya 

proses belaja r. (b) Pelaksanaan adapun pelaksanaan pembelajaran kurikulu m 

mata pelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan 

kepedulian sosia l dengan: (1) intrakurikule r materi kurikulu m mata pelajaran 

akida h akhla k untu k membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l 

adala h dengan cara pelaksanaan proses belaja r mengaja r antara gur u dan 

peserta didi k dengan mata pelajaran akida h akhla k. 

Adapun metode pengajaran ekstrakurikule r yang digunakan  

bergantian sesuai dengan materi ata u kegiatan yang disampaikan. Diantaranya 

metode permisalan, pembiasaan, pengawasan, bermain, naseha t, pemberian 

tugas (c) Evaluasi temuan peneliti tentang evaluasi implementasi kurikulu m 

mata pelajaran akida h akhla k dala m membentu k karakte r religius dan 

kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 

Penilaian autenti k, penilaian acuan kriteria, pelaporan hasi l pembelajaran. 
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Fakto r pendukung implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l  

diantaranya: masjid, perpustakaan Islami, pengeras suara, budaya bersalaman 

dengan gur u sebelu m masu k madrasa h, dorongan yang kua t dari dewan gur u, 

tersedianya Quran, adanya ala t peraga dan LCD di setia p kelas, adanya 

evaluasi ditempa t. Sedangkan fakto r penghambatnya antara lain: pergaulan 

peserta didi k dilua r madrasa h, lata r belakang peserta didi k yang berbeda, 

fakto r lingkungan yang kurang mendukung, tida k adanya masjid, fakto r 

pergaulan teman. 

B. Implikasi 

Implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m 

membentu k karakte r religius di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

ini dengan membersihkan jasmani dan rohani peserta didi k dari segala 

kotoran, ha l negative, dan mengajaknya untu k kembali menata diri sebelu m 

melakukan ujian nasiona l, dengan harapan ini mamp u menamba h kedekatan 

mereka pada Alla h SW T Implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h 

akhla k dala m membentu k karakte r religius dan kepedulian sosia l peserta 

didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha, tida k cuku p dengan aspe k 

kurikulu m semata, tetapi memerlukan yang disebu t Asmaun Sahlan, sebagai 

penciptaan budaya religius yang didukung ole h gur u, metode, media yang 

sesuai dengan ajaran Isla m. Penciptaan budaya religius di madrasa h, 

merupakan sala h sat u bentu k nyata dari implementasi pembentukan karakte r 

religius dan kepedulian sosia l di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha. 
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C. Saran 

1. Kepala madrasa h aga r mempertahankan yang tela h dicapai dan 

mengembangkan penerapan karakte r religius dan kepedulian sosia l ini.  

2. Kepada para gur u aga r meningkatkan usaha dan kegiatan yang 

mendukung dala m penerapan karakte r religius dan kepedulian sosia l di 

madrasa h.  

3. Kepada para peserta didi k MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti Ana k Tuha 

aga r memperhatikan dan lebi h serius dan mengikuti pembelajaran di kelas 

dan seluru h kegiatan keagamaan/ religius dan kepedulian sosia l yang 

diadakan madrasa h sehingga menjadi warga madrasa h yang agamis dan 

memiliki jiwa sosia l tinggi.  

4. Peneliti Selanjutnya:  

a. Aga r dilakukan penelitian yang mengungka p lebi h jau h tentang 

implementasi kurikulu m mata pelajaran akida h akhla k dala m 

pembentukan karakte r sosio religius di MTs Bustanu l Ulu m Jaya Sakti 

Ana k Tuha  

b. Aga r dilakukan penelitian yang sama dengan fokus yang berbeda 

seperti konse p, metode, dan pendekatannya 
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